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ABSTRAK 

 

Nama  : Azizah Sahroini  

Nim  : 2020100321 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Upaya Guru BTQ Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di 

Madrasaha Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA)  Al-Wasliyah 

Sihepeng 

 

Baca tulis Al-Qur’an (BTQ) merupakan bagian dari matapelajaran agama islam 

yang wajib diajarkan, Madrasaha Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-wasliyah 

Sihepeng menggunakan metode iqra’ dan metode baghdadiyah untuk membantu siswa 

belajar membaca. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang upaya guru 

BTQ dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dan mengetahui faktor penghambat dan 

pendukung guru BTQ dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di Madrasaha Diniyah 

Takmiliyah Awaliyah  (MDTA )Al-Wasliyah Sihepeng Jenis Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif yang berdasarkan data-data dilapangan dan dokumen-

dokumen yang menunjang. teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi. Hasil 

penelitian ini adalah pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dilakukan dengan menggunakan 

beberapa cara yaitu seperti memberikan motivasi dalam pembelajaran, menyampaikan 

materi, penglibatan siswa dalam pembelajaran, pengelolaan kelas agar tercipta 

pembelajaran yang nyaman,  melakukan evaluasi, dan menggunakan metode  yang tepat 

dalam pembelajaran. Kesimpulan penelitian ini adalah  

Kata kunci: Upaya Guru, Pembelajara, Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ).  
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ABSTRACT 

 

Name  : Azizah Sahroini  

Student ID : 2020100321 

Program of 

Study 

: Islamic Education 

Title  : Efforts of Teachers in Improving the Quality of Qur'an Reading 

and Writing (BTQ) Instruction at MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

 

Qur'an reading and writing (BTQ) is an integral part of Islamic education that 

must be taught. Therefore, Muslims are encouraged to be able to read and understand the 

content of the Qur'an. At MDTA Al-Wasliyah Sihepeng, the iqra’ and Baghdadiyah 

methods are used to assist students in learning to read correctly and effectively. This study 

aims to describe the efforts made by teachers to enhance the quality of Qur'an reading 

and writing instruction and to identify the factors that hinder and support these efforts at 

MDTA Al-Wasliyah Sihepeng. This research is descriptive qualitative, based on field data 

and supporting documents. The study includes data from interviews with Qur'an reading 

and writing teachers, documentation, and observations conducted by the author at MDTA 

Al-Wasliyah Sihepeng. The data collection methods used in this study are interviews, 

observations, and documentation. The findings indicate that Qur'an reading and writing 

instruction is carried out through several methods, such as explaining the material, 

practicing reading, and evaluating the instruction. Efforts made by teachers to improve 

the quality of Qur'an reading and writing instruction include providing motivation, 

delivering the material, involving students in the learning process, managing the 

classroom to create a comfortable learning environment, conducting evaluations, and 

using appropriate teaching methods. 

Keywords: Teacher Efforts, Quality, Instruction, Qur'an Reading and Writing (BTQ). 
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 خالصة 

سهريني  عزيزة  الاسم : 

الهوية رقم : ١٢٣٠٠١٠٢٠٢  

الإسلامية  التربية الدراسة برنامج :   

التكميلية الدينية المدرسة في القرآن وكتابة قراءة تعليم  جودة تحسين في المعلمين جهود  

سيهبينج  الواصلية الأولية  

 العنوان :

 

 

ع  لذا،.  تعليمه  يجب  الذي  الإسلامي  التعليم  من  جزءًا  القرآن  وكتابة  قراءة  تعُد   وفهم  قراءة  تعلم  على  المسلمون  يُشجَّ  

لمساعدة   والبغدادية   الإقراء  طريقتي  سيهبينج   الواصلية  الأولية  التكميلية  الدينية   المدرسة  ستخدمت.  القرآن  محتوى  

تعليم  جودة  تحسين في المعلمين جهود وصف إلى الدراسة هذه تهدف. وفع ال صحيح بشكل القراءة تعلم على الطلاب  

الأولية   التكميلية  الدينية  المدرسة  في  هودالج  هذه  وتدعم  تعوق  التي  العوامل  على  والتعرف  القرآن،  وكتابة   قراءة  

تتضمن .  الداعمة والمستندات الميدانية  البيانات إلى استناداً النوعي، الوصف نوع  من الدراسة هذه. سيهبينج الواصلية  

ب الكات   أجراها  التي  الملاحظات  ونتائج  والتوثيق،  القرآن،  وكتابة  قراءة  معلمي  مع  مقابلات من  بيانات  أيضًا  الدراسة  

تشمل   الدراسة  هذه  في  المستخدمة   البيانات   جمع  طرق.  سيهبينج  الواصلية  الأولية  التكميلية  الدينية  المدرسة  في  

طرق  عدة   خلال  من  يتم  القرآن  وكتابة   قراءة  تعليم  أن  إلى  الدراسة  نتائج  تشير.  والتوثيق  والملاحظات،  المقابلات، ، 

تقديم  القرآن  وكتابة  قراءة  تعليم  جودة  لتحسين  المعلمين  جهود  تشمل.  مالتعلي  وتقييم  القراءة،  وممارسة  المادة،  شرح  مثل  

إجراء  مريحة،  تعليمية  بيئة  لخلق الفصل إدارة  التعليمية،  العملية في  الطلاب  إشراك  المادة،  تقديم  التعليم،  أثناء  التحفيز   

التعليم في المناسبة الطرق واستخدام التقييمات، . 

 

القرآن وكتابة قراءة التعليم، الجودة، المعلمين، جهود :المفتاحية الكلمات . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya zaman maka berkembanglah ilmu pengetahuan kita, begitu 

juga dengan berkembangnya ilmu pengetahuan tentang Baca Tulis Al-Qur’an. Tak 

bisa di pungkiri sebagian orang memilih untuk belajar lebih dalam lagi dan 

sebagian orang memilih untuk tak peduli. Sekarang, generasi Qur’ani menjadi 

target yang sangat digemari masyarakat dalam era globalisasi saat ini. Dengan 

banyaknya masyarakat yang berminat mendaftarkan putra-putrinya pada lembaga 

pendidikan yang mempunyai visi mencetak generasi Qur’ani. Sekarang telah 

berkembang lembaga pendidikan yang tidak hanya menawarkan generasi cinta 

Al-Qur’an tetapi juga menawarkan program tahfidz Al-Qur’an. Dari sinilah akan 

terbentuk generasi cinta Al-Qur’an dan mampu membawa nilai-nilai Islam demi 

misi dakwah dalam agama Islam.  

Al-Qur’an sebagai pedoman kehidupan yang akan menunjukkan jalan 

kebenaran bagi manusia, telah seharusnya ini menjadi target utama bagi umat 

beragama untuk mempelajarinya. Tidak hanya berlaku bagi anak-anak yang 

gemar belajar Al-Qur’an, tetapi hendaknya juga berlaku bagi seluruh umat tanpa 

memandang usia. Karena belajar Al-Qur’an di samping untuk mengetahui isi 

kandungannya sebagai pedoman hidup, hal ini juga bernilai ibadah. 

Dalam  mendidik  agama  pada  siswa  Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awaliyah  (MDTA) diperlukan  pendekatan-pendekatan tertentu, diantaranya 

melalui pendekatan  anak didik atau siswa melalui kegiatan bimbingan, Latihan 

dan pengajaran keagamaan, termasuk didalamnya mengarahkan, mendorong, dan 

memberi semangat kepada mereka agar mau mempelajari ajaran agamanya 
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melalui Baca Tulis Al- Qur’an (BTQ). Pendidikan merupakan interaksi antara 

orang dewasa dengan orang yang belum dapat menunjang perkembangan manusia 

yang berorientasikan berhubungan dengan usaha pengembangan kehidupan 

manusia.1  

Dalam Al-Qur’an dan hadits Nabi SAW dinyatakan bahwa agama 

(tauhid/keimanan kepada Allah SWT) merupakan suatu fitrah atau potensi dasar 

manusia (anak). Sedangkan tugas pendidik adalah mengembangkan dan 

membantu tumbuh kembangnya fitrah tersebut pada manusia (anak). Sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam surat Ar Rahman ayat 1-2 

ٰن  ُۙ  المبَ يَانُۙ عَلَّمَه ُۙ الْمِنمسَانَ ُۙ خَلَقُۙ المق رماٰنَ ُۙ عَلَّمَُۙ الَرَّحْم
 

Artinya:”(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia 

menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.”.2 

 

Pertama, nikmat terbesar yang disampaikan dalam surat Ar-Rahman adalah 

diajarkannya Al-Quran, karena Al-Quran adalah wahyu Allah Swt yang paling 

mulia, dan diberikan kepada Nabi yang paling mulia pula. Menurut Syekh 

Sulaiman Al-Jamal di dalam Tafsir Jamal menjelaskan lafadz علم mempunyai dua 

objek; Al-Quran, dan objek yang satunya dibuang (mahdzuf), yaitu lafadz  الإنسان 

(yang bemakna semua manusia). (Syekh Sulaiman Al-Jamal, Tafsir Jamal. 

Walhasil, ayat kedua ini menyampaikan ; Allah Swt, dengan sifat Maha Kasih 

sayangNya menurunkan Al-Quran kepada Nabi Muhammad Saw, untuk 

kemudian diajarkan kepada semua umat manusia, guna dijadikan pedoman dalam 

kehidupan mereka, Kedua, setelah menyampaikan nikmat terbesar berupa 

 
    1 Rudjiono, Achmad Zainuddin, Ismai, “Metode Pembelajaran Baca Tulis Alqur’an di SMP Negeri 

Ungaran” , Jurnal Ilmiah Komputer Grafis, Volume.13, Nomor.1, Juli 2020, hlm. 50   

     2 Q.S. Ar-Rahman Ayat 1-4 
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diajarkannya Al-Quran, ayat ketiga dan keempat dalam Surat Ar-Rahman 

menjelaskan nikmat besar selanjutnya, yaitu tercipta sebagai manusia 

Al-Qur'an adalah firman Allah yang telah diwahyukan kepada Rasulullah 

SAW melalui beberapa cara yang dikehendaki oleh Allah Swt. yang memuat 

hukum-hukum Islam dan berisi tuntunan-tuntunan bagi umat manusia untuk 

mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat, lahir maupun batin. 

Nilai-nilai dasar yang terangkum dalam al-Qur’an dan Sunnah mampu 

mengembangkan syahadah primordial sehingga komunitas bangsa dan negara 

terwujud melalui pendidikan yang dijadikan sebagai media dalam mencerdaskan 

anak-anak bangsa.3 Dia (Al-Qur'an) adalah sumber dari segala sumber ilmu yang 

menimbulkan kebaikan serta kesejahteraan bagi seluruh umat manusia di dunia. 

Di samping itu Al-Qur'an merupakan sarana yang paling utama untuk bermunajat 

kepada Allah baik membaca, mempelajari, mengajarkan, serta mendengarkannya. 

Kesemuanya itu merupakan ibadah bagi setiap orang yang mengamalkannya. 

Menurut M. Quraish Shihab,mempelajari Al- Qur'an adalah kewajiban. Dengan 

demikian belajar membaca Al-Qur'an adalah wajib bagi setiap orang Islam.4 

Membaca Al-Qur’an merupakan dua kata yang mempunyai makna masing-

masing. Membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah 

besar tindakan terpisah-pisah meliputi orang harus menggunakan pengertian. 

Khayalan, mengamati dan mengingat-ingat Setiap orang yang membaca harus 

benar-benar memusatkan perhatian terhadap satu bacaan. Membaca Al-Qur’an 

 
 3 Asfiati, “I’jaz Al-Qur’an In The Views Of Al-Zamakhsyari And Sayyid Quthb Futurologi 

Pendidikan Islam,” Lecturer Of Tarbiyah And Paedagogy Faculty At IAIN Padangsidimpuan Vol. 08 No. 

1 (2014): Hlm, 108. 
4M.Quraish Shihab,Membumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung:Mizan, 2000), hlm. 33.  
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merupakan suatu kemuliaan yang diberikan Allah Swt kepada umat manusia.5 

Sebaik-baiknya manusia adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya. Al- Qur’an sebagai pedoman kehidupan umat Islam tiada alasan 

untuk tidak membacanya, baik di waktu sempit maupun luang, baik tua maupun 

muda, baik besar maupun kecil. Maka pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an mutlak 

dilakukan sejak dini sebagai bekal kehidupan di dunia dan akhiratnya. 

Pembelajaran baca Tulis Al- Qur’an perlu di lakukan sejak dini secara terus 

menerus oleh umat islam agar dapat mengembangkan diri secara sistematis dan 

menjalani hidup sesuai aturan dengan Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya. 

Sehingga dapat menciptakan manusia dengan akhlak yang baik. Pembelajaran 

membaca Al-Qur’an biasanya dilakukan pertama kali saat anak berusia 2 tahun 

atau saat anak sudah dapat berbicara dengan lebih jelas. Pembelajaran membaca 

Al-Qur’an bagi anak-anak biasanya dilakukan Di rumah dengan orangtua sebagai 

pembimbing atau di madrasah dengan dibimbing oleh ustadz atau guru mengaji 

yang sudah ahli. 

Teori mengatakan bahwa siswa berusia 10 ke atas sudah dapat membaca dan 

menulis Al-Qur’an Dengan Baik dan benar namun pada kenyataan yang di lihat 

peneliti pada observasi awal masih banyak siswa yang belum mampu mebaca dan 

menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. Maka permasalahan ini terdapat pada 

guru yang belum mampu memberikan upaya  perbelajaran dengan baik, maka 

akibatnya banyak siswa yang sudah sepantasnya sudah bisa membaca Al-Quran 

namun kenyataannya tidak dapat membaca AL-Quran dengan baik dan benar. 

 
           5Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, Mencintai Al-Quran. (Jakarta:Gema 

Insani, 2004), hlm. 241. 
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Pembelajaran Baca Al-Qur’an adalah pembelajaran yang sangat penting bagi 

seluruh umat Islam, karena membaca Al-Qur’an adalah gerbang menuju 

pengetahuan Islamiah seperti akidah, ibadah, akhlak dan sebagainya.6  

 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) sebagai salah satu pelajaran muatan lokal yang 

di dalamnya membahas tentang bagaimana cara membaca dan menulis Al-Qur’an 

sesuai aturan dalam ilmu tajwid. Tujuan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTQ) tiada lain agar peserta didik dapat mengerti dan menerapkan isi kandungan 

Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Pada akhirnya terwujud hamba yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah serta berakhlak Al-Qur’an. Secara bahasa, 

kata “Baca Tulis AlQur’an” yang penekananya pada kata “baca” yang secara 

sederhana dapat dimaknai sebagai ucapan lafadz bahasa lisan menurut konsep-

konsep tertentu. 

Di dunia pendidikan, Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah 

(MDTA)merupakan sebuah lembaga pendidikan non-formal yang didalamnya 

berisikan penanaman pengetahuan berbasis islam dengan membahas nilai-nilai 

 
6Muhammad Aman Ma'mun, “Kajian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an”, Jurnal Pendidikan 

Islam, Volume. 4 Nomor.1 Maret 2018, hlm. 54-55  
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islam dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.7 Melihat kondisi pada saat ini, 

termasuk adanya krisis moral pada anak-anak maka dengan adanya pendidikan 

religius seperti Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) ini menjadi 

salah satu pintu keluar yang terbaik untuk menyelamatkan generasi penerus 

bangsa ini. Sebagai negara dengan mayoritas penduduknya adalah beragama 

muslim, maka pendidikan religius ini bisa dilakukan sejak dini pada anak-anak. 

Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam 

yang wajib diajarkan dengan tujuan agar peseta didik dapat membaca dan menulis 

Al-Qur’an dengan baik dan lancar. Oleh sebab itu, seorang muslim dianjurkan 

dapat membaca dan mengamalkan isi kandungan dalam Al-Qur’an untuk 

kehidupan sehari-hari. 

Setelah melakukan wawancara dengan salah satu guru di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng pada hari selasa tanggal 26 

maret 2024 beliau menyampaikan bahwa masih ada beberapa siswa yang belum 

mampu mengenali huruf karna ada beberapa huruf yang hampir sama bentuknya, 

contohnya huruf shaad, dhaad, shiin syiin dan sebagainya. 

Dan didukung oleh observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat 

memang masih ada beberapa siswa yang kesulitan dalam membaca dan menulis 

Al- Qur’an karna beberapa huruf yang hampir sama sehingga murid sulit untuk 

membedakannya.8 

 
7Mujriah, “Peranan Tpa (Taman Pendidikan Al-Qur‟An) Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca 

Tulis Al-Qur‟An Pada Peserta Didik Sdn 130 Rante Limbong Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.”, 

hlm.40 
8Hasil  Observasi Gambaran Awal, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur’an Di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng, 26 Maret 

2024.  
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 Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang di temukan 

adalah: masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam melafdzkan 

ayat Al- Qur’an dengan baik dan masih kesulitan dalam menulis dan membedakan 

huruf Al- Qur’an. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui Upaya Guru BTQ  Dalam 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awaliyah  (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng. 

B. Fokus Masalah  

    Berdasarkan judul penelitian yang ditetapkan yakni Upaya guru  BTQ dalam 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah awaliyah 

(MDTA) Sihepeng untuk memfokuskan pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan maka ditetapkan fokus masalah dalam penelitian ini. Adapun yang 

menjadi fokus dalam penelitian adalah; Upaya guru BTQ dalam   pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an. Dan apasaja faktor penghambat dan pendukung  Baca Tulis 

Al-Qur’an. 

C. Batasan istilah  

    Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul penelitian 

ini,maka diperlukan batasan istilah, diantaranya yaitu: 

1. Upaya adalah ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar.9Upaya yang dimaksud dalam penenlitian ini adalah 

Upaya atau cara guru di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-

wasliyah sihepeng dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

 
9 Tim Penyusun Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Ke-2 (Jakarta:Balai Pustaka, 

2002), hlm. 125. 
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Quran (BTQ) di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-

wasliyah sihepeng. 

2. Guru adalah fasilitator utama di sekolah, yang berfungsi untuk menggali, 

mengembangkan, mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sehingga 

menjadi bagian Masyarakat yang beradab10. 

3. Guru BTQ adalah seorang pendidik yang memebrikan pengaruh besar kepada 

peserta didik terhadap pengetahuan yang berkaitan dengan membaca dan 

menulis Al- Qur’an. Guru BTQ mempunyai kemampuan yang berkaitan 

dengan Al- Qur’an seperti membaca Al- Qur’an degan benar sesuai dengan 

tajwid dan dapat menulis dengan baik dan benar.11  

D. Rumusan masalah  

1. Apa Upaya guru  BTQ dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Upaya guru  BTQ 

dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng? 

E. Tujuan penelitian 

1. Untuk Mengetahui Upaya guru  BTQ dalam pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah 

Sihepeng.  

 
10 Maulana Akbar Sanjani, “Tugas Dan Peran Guru dalam Proses Peningkatan Belajar Mengajar”, 

Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan, Volume.6, Nomor. 1, Juni 2020, hlm. 63.   
11 Nurul Hidayatul Hikamah, “Strategi Guru BTQ Dalam Meningkatkan Kefasihan Membaca Al- 

Qur’an Di TPQ Sabilul Hudah Desa Sidokare, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk”, Skripsi, (IAIN 

Keidiri, 2023), hlm 24 
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2. Untuk Mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Upaya 

guru  BTQ dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Madrasah Diniyah 

Takmiliyah awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng. 

F. Manfaat penelitian   

Ada dua jenis manfaat penelitian pertama teoritis dan yang kedua praktis. 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan warna baru bagi ilmuan 

pendidikan agama islam khususnya. Pada penelitian ini di bahas faktor 

pendukung dan penghambat yang dihadapi Upaya guru  BTQ dalam 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng. Diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pengetahuan itu sendiri khususnya dalam ruang lingkup 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti: Untuk meningkatkan pengetahuan tentang pendidikan 

khususnya dalam kemampuan membaca Al-Qur’an anak Dan menjadi 

rujukan bagi peneliti ketika mengajar di sekolah-sekolah untuk 

memudahkan dalam mengajari anak dalam membaca Al-Qur’an. 

b. Bagi pendidikan: dengan adanya penelitian dapat memberikan gambaran 

pada garu dalam mengajar anak dalam Membaca Al- Qur'an. 

c. Bagi masyarakat: untuk menambah wawasan keilaman dalam membina 

anak membaca Al-Qur’an dirumah dan dilingkungan Sekitar. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pembahasan keseluruhan skripsi ini, maka 

sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut:  

BAB I : pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus 

masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

dan sistematika pembahasan.  

BAB II : tinjauan pustaka, yang membahas mengenai, kajian teori dan 

penelitian yang relevan pada kebiasaan Baca Tulis Al-Qur’an   

BAB III : metodologi penelitian, berisi tentang waktu dan lokasi 

penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan 

data, analisis data dan tekhnik pengecekan keabsahan data. 

BAB IV :Hasil dan Pembahasan penelitian, berisi tentang hasil penelitian, 

pembahasan dan keterbatasan penelitian  

BAB V : Kesimpulan dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Upaya guru  

a. Defenisi Upaya guru   

Pengertian Upaya menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Upaya diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan pikiran, 

tenaga untuk mencapai suatu tujuan, upaya juga berarti usaha, ikhtiar 

untuk mencapai suatu maksud, memecahkan masalah dan mencari jalan 

keluar.12  

Upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

mencegah persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya. Dapat 

disimpulkan upaya ialah suatu usaha yang dilakukan dengan maksud 

tertuntu agar semua permasalahan yang ada dapat terselesaikan dengan 

baik dan dapat mencapai tujuan yang di harapkan.13 

Upaya adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mencapai sesuatu, yang dimana untuk mencapainya memerlukan 

sebuah metode untuk lebih memudahkan seseorang dalam 

menggapainya. 

Sedangkan menurut undang-undang No.14 tahun 2005 tentang guru 

dan dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

 
12 Tim Penyusun Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia,Edisi Ke-2 (Jakarta:Balai Pustaka, 

2002), hlm. 125 
13 Fikriansyah, Rini Setiawati, Maya Gita Nuraini, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur’an Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri I Ulubelu Kecamatan 

Ulubelu Kabupaten Tanggamus, “JIT: Jurnal Ilmu Tarbiyah”,  Vol. 2 No. 1, hlm. 74 
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mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan anak usia dini jalur 

Pendidikan formal, Pendidikan dasar dan Pendidikan menengah.14  

Guru dapat diartikan orang yang memberikan ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik. Sedangkan dalam pandangan Masyarakat guru 

adalah orang yang melaksanakan Pendidikan ditempat-tempat 

tertentu,tidak harus di Lembaga Pendidikan formal, tetapi bisa juga di 

masjid, di surau atau musholla, di rumah dan sebagainya. Dalam kamus 

besar Bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan mujahid di dalam 

bukunya yang berjudul “pengembangan profesi guru”defenisi guru 

adalah orang yang pekerjaan, mata pencaharian, atau profesinya 

mengajar. 15 Kata “mengajar” mengandung arti memberi Pelajaran, 

tetapi dapat pula berarti melatih, dan memarahi yang diajar supaya 

menjadi jera.16 

Guru dalam Bahasa arab disebut dengan ustadz, mu’allim atau 

mudarris. Kata mu’allim berasal dari kata ‘allama yang terambil dari 

akar kata ‘ilm. Menurut  M. Quraish Shihab dalam buku “menyingkap 

tabir Ilahi” bahwa semua kata yang tersusun dari huruf-huruf ‘ain lam 

dan mim dalam berbagai bentuknya adalah untuk menggambarkan 

sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan.17 

 
14 Anggun Kumayang Sari dan Nina Kurniah, Anni Suprapti, “Upaya Guru Untuk 

Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini di Gugus Hiporbia”, Jurnal Ilmiah Potensia, Volume. 1, 

Nomor. 1, 2006, hlm. 2. 
15 Mujahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang:Uin Maliki Press,2011), hlm.33. 
16 Muh.Akib D, Beberapa Pandangan Tentang Guru Sebagai Pendidik, Jurnal Pendidikan Islam, 

Volume.19, Nomor.1, Juni 2021, hlm. 78. 
17 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi (Cet,II;Jakarta:Lentera Hati, 2001) hlm.113. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

Upaya guru adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk 

mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai melalui metode-metode 

seorang guru dalam proses pembelajaraan baca tulis Al-Qur’an (BTQ). 

b. Jenis-jenis upaya guru 

a) Menggunakan Metode Bervariasi 

Penggunaan berbagai variasi metode mengajar yang sesuai 

dengan materi pembelajaran akan membuat siswa memililiki 

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi tersebut. 

Mereka tak hanya menghafal saja, tapi kemungkinan besar juga 

akan mampu mengaplikasikan pengetahuannya pada kehidupan 

nyata. Melalui hal tersebut siswa akan memiliki pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. 

Banyak sekali metode-metode yang dapat diterapkan dalam 

proses pembelajaran, di mana tujuannya sudah tentu untuk 

mempermudah peserta didik dalam menerima setiap materi 

pembelajaran yang diajarkan oleh seorang guru. Tentunya 

keberhasilan metode dalam proses pembelajaran itu disebabkan 

oleh berbagai hal, mulai dari kesesuain metode dengan materi ajar 

maupun kecakapan guru dalam menerapkan metode tersebut, 

bahkan guru dapat menggunakan metode bervariasi dalam mata 
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pelajaran tertentu dengan tujuan agar siswa aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran dan tidak mudah mangalami kejenuhan.18 

b) Penggunaan Media 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-

hasil teknologi dalam proses belajar. Hal tersebut menuntut agar 

mampu menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah, dan 

tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai 

dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-

kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang 

meskipun sederhana tetapi merupakan keharusan dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Untuk itu, guru 

harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 

media pembelajaran. Proses pembelajaran akan berhasil jika 

siswa turut aktif dalam pembelajaran tersebut. Dengan perkataan 

lain, siswalah yang menjadi pusat kegiatan (student centered) 

dalam pembelajaran, bukan guru. Oleh karena itu diperlukan 

berbagai fasilitas yang digunakan sebagai media pembelajaran 

agar dapat lebih mengoptimalkan hasil belajar.19 

c) Mengelola kelas dengan baik 

pengelolaan kelas merupakan upaya yang dilakukan oleh 

guru, meliputi perencanaan, pengaturan, gaturan, dan peng- 

 
18  Imelda Afrilia Dkk, Implementasi Metode Pembelajaran bervariasi pada Materi SKI di 

Madrasah Ibtidaiyyah, Jurnal Ilmiyah PGMI, vol 6 No.1, Juni 2020, Hlm.55. 
19 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, pengembangan Media Pembelajaran, Kencana, Februari 

2020, Hlm.3.  
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optimalan berbagai sumber, bahan, serta sarana pem- belajaran 

yang ada di kelas guna menciptakan kegiatan pem- belajaran yang 

efektif dan berkualitas bagi peserta didik.20 Dalam penerapan 

strategi ajar guru juga mampu mengelola kelas dengan baik. suatu 

kondisi kelas yang kondusif yang merupakan persyaratan untuk 

terjadinya proses pembelajaran yang efektif oleh karena itu guru 

perlu menguasai kelas agar dapat menarik minat siswa dalam 

belajar. 

d) Pemberian Motivasi  

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang 

yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan entusiasmenya 

dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari 

dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari 

luar individu (motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang 

dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap kualitas 

perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, 

bekerja maupun dalam kehidupan lainnya.. Kajian tentang 

motivasi telah sejak lama memiliki daya tarik tersendiri bagi 

kalangan pendidik, manajer, dan peneliti, terutama dikaitkan 

dengan kepentingan upaya pencapaian kinerja (prestasi) 

seseorang.21 

 

 
20 Erwin Widiasworo, Cerdas Pengelolaan Kelas, DIVA Press, 2018, Hlm.13. 
21 Maman Rachman, Teori Belajar Dan Motivasi Penataran Dan Lokakarya Peningkatan 

Keterampilan Dasar Teknik Instruksional, Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Profesi Universitas 

Negeri Semarang 2015, Hlm. 42. 
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2. Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an  

a. Pembelajaran 

1) Defenisi pembelajan 

Pembelajaran yang diidentik dengan kata “mengajar” berasal 

dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada 

orang supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan 

akhiran “an menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, 

perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik 

mau belajar.22 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber 

belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Secara 

Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi 

yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, 

pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan proses 

pembelajaran adalah suatu system yang melibatkan satu kesatuan 

komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk 

mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 23 

 
        22 Ahdar Djamaluddin, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetensi Pedagogis (Cv. 

Kaaffah Learning Center  Parepare, 2019), hlm. 13. 

       23 Nurlina Ariani Hrp, dkk, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran (Widina Bhakti Persada Bandung, 

2022), hlm.5. 
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Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau 

proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan 

atau didesain, dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis agar 

subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Terdapat dua konsep yang 

tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran yaitu belajar 

dan mengajar. Belajar mengacu kepada apa yang dilakukan siswa, 

sedang mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh guru.24 

Pembelajaran sebagai interaksi antara peserta didik dan pendidik 

mesti dilaksaanakan kolaborasi yang saling melengkapi. Peserta 

didik memiliki sejumlah potensi. Pendidik membimbing, 

mengarahkan dan membina potensi, bakat dan minat peserta didik. 

Pendidik mesti memiliki keahlian dan keterampilan di bidang 

teknologi.25 

2) Metode Pembelajaran 

Adapun beberapa metode pembelajaran yang biasa dipakai 

dalam dunia pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Metode ceramah yaitu proses penyampaian pesan atau 

informasi dengan jalan mengekslarasikan atau menuturkan 

materi secara lisan.  

2. Metode tugas yaitu materi tambahan yang harus dipenuhi oleh 

peserta didik. 

 
24 Silviana Nur Faizah, Hakikat Belajar Dan Pembelajaran, “At-Thullab: Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah”, Vol  1,  No  2,  2017, hlm, 179. 
25 Asfiati, “Redisign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri 4.0” (Jakarta: 

Kencana, 2020), Hlm, 2. 
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3. Metode inkuiri (latihan) yaitu proses mempersiapkan kondisi 

agar peserta didik siap menjawab teka-teki yang disiapkan. 

4. Metode diskusi yaitu proses menyampaikan materi dengan feed 

back atau btanstorming.26 

b. Baca tulis Al-Qur’an  

1) Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an  

Baca tulis Al-Qur’an mutlak bagi umat islam untuk dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan apa yang terkandung 

dalam Al-Qur’an sendiri. Selain 3 hal tersebut, didalam islam 

sudah mengharuskan umatnya untuk senantiasa memelihara Al-

Qur’an dengan sering membacanya dan mengaplikasikan 

ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses baca ini adalah proses pertama dan utama dalam 

membuka kunci petunjuk umat Islam tersebut, sebagaimana 

wahyu yang pertama turun dari Allah kepada umat manusia 

melalui Nabi Muhammad saw.  

Q.s. al-alaq ayat 1-5 yaitu:  

قََۚ  
َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
َۚ    ١اِقْرَأ ق 

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
ُۙ    ٢خَل رَم 

ْ
ك
َ
ا
ْ
 وَرَبُّكَ ال

ْ
اِقْرَأ

مُِۙ  ٣
َ
قَل
ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
مْْۗ  ٤ال

َ
مْ يَعْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َّ
 ٥عَل

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, 

 
26 Abdul halik, “Metode Pembelajaran: Perspektif Pendidikan Islam”, jurnar al-‘ibrah , volume.1, 

no.1, maret 2012. 



19 
 

 
 

dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Mahamulia, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya27 

Membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar 

“baca” yang secara sederhana dapat diartikan sebagai ucapan 

lafadz bahasa lisan menurut aturan-aturan tertentu. dalam proses 

membaca ada dua aspek pokok yang saling berkaitan yaitu 

pembaca dan bahan bacaan. Ditinjau dari segi pelakunya, 

membaca merupakan salah satu dari kemampuan (penguasaan) 

bahasa seseorang.Kemampuan lainnya dalam berbahasa yaitu, 

kemampuan menyimak (mendengarkan), berbicara, dan 

menulis.Kemampuan mendengar dan berbicara dikelompokkan 

kepada komunikasi lisan sedang kemampuan membaca dan 

menulis termasuk dalam komunikasi tulisan.28 

Baca tulis Al-Qur’an merupakan bacaan atau melafalkan dan 

menulis ayat-ayat Al-Qur’an dengan mengetahui kaedah-kaedah 

yang telah ditetapkan, diantaranya makhorijil huruf, Panjang 

pendek ayat, tajwid dan kaedah penulisan. 29 

Maka dapat disimpulkan Baca Tulis Al-Qur’an merupakan 

suatu kegiatan siswa/siaswi agar dapat melihat dan memahami 

serta dapat menulis yang ada dalam Al-Qur’an baik secara lisan 

 
27 Al-Qur’an, Q.S.Al-Alaq Ayat 1-5 
28 Nadwa, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Dengan Metode Iqro Pada Anak 

Usia Dini Di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal”, Jurnal Pendidikan Islam, Volume. 11, Nomor. 1, 

Tahun 2017, hlm.28 
29 Mahalli, dkk, “Pendampingan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’qn Pada Siswa Sd Negeri 2 

Kuwasen Jepara”. Jurnal Pengabdian Masyarakat Multidisiplin, Volume. 4, Nomor.3, Tahun 2021, 

hlm.148 
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maupun tulisan untuk memberikan arahan dan bimbingan terhadap 

isi kandungan dalam Al-Qur’an kemudian di aplikasikan kepada 

kehidupan sehari-hari. 

Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab dalam 

bentuk kata benda abstrak mashdar dari kata (qara’a – yaqrau-

Qur’anan) yang berarti bacaan. Sebagian ulama yang lain 

berpendapat bahwa lafazh Al-Qur’an bukanlah musytak dari 

qara’a melainkan isim alam (nama sesuatu) bagi kitab yang mulia, 

sebagaimana halnya nama Taurat dan Injil. Penamaan ini 

dikhususkan menjadi nama bagi Kitab Suci yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Saw. 

Sedangkan pengertian Al-Qur’an menurut istilah 

(terminologi), para ulama berbeda pendapat dalam memberikan 

definisi, sesuai dengan segi pandangan dan keahlian masing-

masing. Berikut dicamtumkan beberapa definisi Al-Qur’an yang 

dikemukakan para ulama, antara lain: 

a) Menurut Imam Jalaluddin al-Suyuthy seorang ahli Tafsir dan 

Ilmu Tafsir di dalam bukunya “Itmam al-Dirayah” 

menyebutkan: “Al-Qur’an ialah firman Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad Saw.untuk melemahkan pihak-pihak 

yang menantang nya, walaupun hanya dengan satusurat saja 

dari padanya”.  
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b) Muhammad Ali al-Shabuni menyebutkan pula sebagai berikut: 

“Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang tiada tandingannya, 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. penutup para Nabi 

dan Rasul, dengan perantaraan malaikat Jibril dan ditulis pada 

mushaf- mushaf yang kemudian disampaikan kepada kita 

secara mutawatir, serta membaca dan mempelajarinya 

merupakan suatu ibadah, yang dimulai dengan surat al-Fatihah 

dan ditutup dengan surat an-Nas.  

c) As-Syekh Muhammad al-Khudhary Beik dalam bukunya 

“Ushul al-Fiqh” “Al-Kitab itu ialah Al-Qur’an, yaitu firman 

Allah Swt. yang berbahasa Arab, yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. untuk dipahami isinya, untuk diingat selalu, 

yang disampaikan kepada kita dengan jalan mutawatir, dan 

telah tertulis didalam suatu mushaf antara kedua kulitnya 

dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-

Nas”. 30 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Al-

Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Rasulullah 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, diawali dengan surat Al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas, membaca Al-Qur’an 

adalah ibadah31. Maka dianjurkan bagi seorang mukmin untuk 

 
30 Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an, (Asa Riau (CV. Asa Riau): : Juni 

2016), hlm.1-3 
31 Sri Mawaddah, "Beut Ba’da Magrib" Suatu Pembiasaan Bagi Anak-Anak Belajar Al-Qur’an, 

Takammul” Jurnal Studi Gender dan Islam serta Perlindungan Anak, Volume. 6, Nomor. 1 Januari-Juni 

2017, hlm. 98. 
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memperhatikan perkara memperbagus suara saat membaca Al-

Qur’an. Karena bisa lebih khusyu’ untuk hati serta lebih 

bermanfaat untuk orang yang mendengarkannya. Demikian pula 

seorang mukminah, ketika membaca Al-Qur’an dianjurkan 

baginya untuk memperbagus suara, membaca dengan tartil, 

berusaha memahami maknanya sehingga dia dan orang yang 

mendengarnya bisa mengambil manfaat darinya. 

Allah Berfirman dalam Surat Shaad ayat 29 :  

بَابِ 
ْ
ل
َ
ا
ْ
وا ال

 
ول
 
رَ ا

َّ
يٰتِهٖ وَلِيَتَذَك

ٰ
ا ا وْْٓ بَّر  يَدَّ ِ

 
بٰرَكٌ ل يْكَ م 

َ
نٰه  اِل

ْ
نْزَل
َ
 ٢٩كِتٰبٌ ا

Artinya:“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 

penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-

ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 

mempunyai fikiran”. (Shaad: 29)32 

 

Al-Qur’an diturunkan Allah swt. untuk kepentingan umat 

manusia dan keberlangsungan hidup seluruh makhluk yang ada 

dialam semesta, khususnya manusia sebagai pegendalinya. Dan 

Al-Qur’an merupakan sebuah solusi dalam mengatasi persoalan 

hidup manusia agar tetap seimbang dengan sunnatullah. Untuk 

itulah Al-Qur’an diturunkan dimuka bumi sebagai pedoman hidup, 

bukan hanya hubungan manusia dengan penciptanya saja tetapi 

kepada mahkluk dan alam sekitarnya.  

2) Metode baca tulis Al-Qur’an  

Untuk meningkatkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-Qur’an 

pada dasarnya dapat dilakukan dengan bermacam-macam metode, 

 
32 Q.S. Shaad:29 
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yang semuanya bertujuan agar peserta didik dapat membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid, 

diantara metode tersebut yaitu: 

1. Metode Baghdadiyah 

Metode ini disebut juga metode “Eja”, Kaedah ini merupakan 

kaedah yang paling lama dan meluas digunakan di seluruh dunia. 

Metode ini dipercayai berasal dari Baghdad, ibu Negara Iraq dan 

diperkenalkan di Indonesia seiring dengan kedatangan saudagar 

dari Arab dan India yang singgah di Kepulauan indonesia. 

Cara mengajarkannya dimulai dengan mengenalkan huruf-huruf 

hijaiyah, kemudian tanda-tanda bacanya dengan dieja/diurai secara 

pelan. Setelah menguasai barulah diajarkan membaca QS. al-

Fatihah, an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas, dan seterusnya. Setelah selesai 

Juz-Amma, maka dimulai membaca Al-Qur’an pada mushaf, 

dimulai juz pertama sampai tamat. Metode ini ternyata, menurut 

informasi berbagai pihak, telah sanggup membawa anak-anak lebih 

mudah dan lebih cepat dalam belajar membaca Al-Qur’an.33 

2. Metode Qira’ati 

Metode    Qiroati    adalah    salah    satu    metode    belajar    

baca    Al-Quran    yang    langsung    mempraktekkan bacaan yang 

tartil sesuai dengan qoidah ilmu tajwid praktis, sederhana dan juga  

dapat  dilakukan  sedikit  demi  sedikit  yang artinya peserta didik 

 
      33 Muhammedi, “Metode Al Baghdadiyah (Metode Pembelajaran Yang Efektif dalam Menanamkan 

Sikap Religius Siswa Dan Miningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam),” Jurnal Pendidikan Dan 

Keislaman Volume. I. Nomor. 1, June 2018,  hlm. 99. 
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tidak berpindah pada halaman selanjutnya apabila peserta didik 

belum bisa membaca halaman tersebut dengan benar dan lancar.34 

3. Metode Iqra’ 

Metode Iqra’ ini pertama kali disusun oleh Ustadz As’ad 

Humam sekitar tahun 1983-1988. Dalam metode Iqra’ ini agar 

materi mudah dipahami oleh peserta didik (santri) maka 

disusun/dicetak  menjadi  beberapa  jilid  yaitu  mulai  jilid  1  

sampai  dengan  jilid  6,  dengan  bentuk buku-buku  kecil.  Masing-

masing  buku/jilidnya  rata-rata  terdiri  dari  32  halaman, dan  

dikemas dengan warna sampul yang berbeda-beda agar menarik 

perhatian peserta didik.35 

4. Metode Al-Barqy 

      Metode Al-Barqy adalah sebuah metode baca Qur’an yang 

ditemukan oleh KH. Muhadjir Sulthon pada tahun 1965. KH. 

Muhadjir Sulthon sendiri adalah seorang dosen dan mantan ketua 

jurusan IAIN Sunan Ampel Surabaya. Metode ini telah disusun 

sebelum tahun 1965, dan diselesaikan serta diresmikan pada tahun 

1965.36 

         Metode Al-Barqy adalah salah satu metode untuk belajar 

membaca AlQur‟an. Metode ini dapat digunakan untuk siswa yang 

 
          34 Aklil Ahmad Mujtaba dkk, “Mplementasi Metode Qiroati Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Quran Pada Santri Kelas Juz 27 Tpq Baiturrahman Karawang,” jurnal Edumaspul Volume. 

6 – Nomor. 1, tahun 2022,  hlm. 1290. 

       35 Dessi, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an Pada 

Siswa Kelas V SD Negeri 02 Kepahiang,” Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam Volume2,Nomor 

6 (2022): Hlm. 362. 

       36 Indal Abror, METODE PEMBELAJARAN AL-QUR’AN Kumpulan Metode-Metode Belajar Huruf 

Al-Qur’an (SUKA-Press Yogyakarta, 2022), hlm. 13. 
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sudah terbiasa dengan bahasa Indonesia. Karena dalam metode ini 

yang siswa akan di pandu untuk belajar membaca huruf Hijaiyah 

yang menggunakan metode Al-Barqy yang menggunakan kata 

lembaga. 

         Metode ini juga disebut metode “anti lupa” yang cocok di 

ajarkan pada anak mulai kelas 4 SD. Metode ini memiliki 

meminimalisir efek kejenuhan pada saat belajar membaca huruf 

Hijaiyah kerena sangat fleksibel dan variatif. 

5. Metode pembelajaran Ummi  

Metode ini merupakan metode pembelajaran yang berkembang 

sangat cepat. Metode ini mencoba langsung mempraktekkan bacaan 

tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Untuk dapat memenuhi hal 

tersebut metode ini disususn dalam buku sebagai modul belajar yang 

disesuaikan denga usia anak. Metode Ummi merupakan metode 

belajar Al-Qur’an dengan tartil mengedepankan penjaminan mutu. 

Metode Ummi memiliki keunggulan dalam pendekatan pembelajaran 

diantaranya langsung artinya tidak menjelaskan panjang lebar, 

dilakukan secara berulang-ulang, dan didasari oleh cinta yang tulus.37 

Maka dengan mengetahui Al-Qur’an sebagai pedoman umat 

manusia. Berikut fungsi Al-Qur’an bagi umat manusia: 

 

 

 
          37 Amrindono, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an Bagi Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Volume 4, Nomor 1 (June 25, 2022): hlm. 15. 
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1) Al-Qur’an Sebagai mauízhah (Nasehat) 

Secara umum, mauízhah atau nasehat merupakan nasehat 

yang ditujukan untuk merubah sikap dan sifat umat manusia dari 

yang buruk menjadi lebih bak dan bemanfaat. Hal tersebut 

difirmankan Allah Swt. dalam Q.S.Yunus (10) ayat 57 :  

يُّهَا النَّاس   
َ
دًى يٰٓا وْرُِۙ وَه  د  مَا فِى الصُّ ِ

 
مْ وَشِفَاءٌۤ ل

 
ك ِ
ب  نْ رَّ وْعِظَةٌ م ِ مْ مَّ

 
قَدْ جَاءَۤتْك

ؤْمِنِيْنَ  م 
ْ
ل ِ
 
رَحْمَةٌ ل  ٥٧وَّ

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-

penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman”.38 

 

2) Al-Qur’an sebagai  Syifa (obat)  

Pada Q.S Yunus (10) ayat 57 menyatakan Al-Qur’an 

sebagai nasehat selain itu juga Al-Qur’an menyebutkan dirinya 

sebagai obat (Syifa). Obat yang dimaksud adalah pengobatan 

penyakit dalam baik individu maupun sosial. Contohnya penyakit 

individu adalah stress, gelisah, dll. sedangkan penyakit sosial 

seperti hedonisme, fanatik, fitnah, ghosib, dll. 

3) Al-Qur’an sebagai Hudan (petunjuk)  

Kata petunjuk atau Hidayah secara bahasa, berasal dari 

kata hudan yang artinya memberi petunjuk pada jalan yang benar. 

Sehingga, Al-Qur’an dapat diartikan sebagai petunjuk karena 

 
38 Q.S.Yunus (10) ayat 57   
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mengajarkan umat manusia pada jalan yang dapat mengantarkan 

diri mereka pada tujuan hidup yang sesungguhnya yaitu 

kebahagiaan dunia akhirat.  

4)  Al-Qur’an sebagai Rahmat (kelembutan hati) 

Rahmat dapat diartikan sebagai kelembutan hati yang 

melahirkan perbuatan baik, ramah dan kasih sayang. 

5) Al-Qur’an sebagai furqon (pembeda) 

Pembeda atau furqon merupakan pembeda antara yang 

benar dan yang salah, atau diantara jalan keselamatan dan jalan 

kesengsaraan. Pada dasarnya umat manusia telah dibekali akal dan 

pikiran sebagai alat menilai dan memilih diantara keduanya. Maka, 

jangan gunakan akal dan pikiran sebagai alat yang menjerumuskan 

menuju jalan yang salah. 

Dari penjelasan diataskan, dapat menjadi alasan mengapa 

siswa-siswi madrasah diniyah takmiliyah awaliyah (MDTA) al-

wasliyah sihepeng terutama sebagai umat muslim, harus dapat 

membaca, memahami, dan mengerti makna kandungan yang ada 

dalam Al-Qur’an. Agar umat manusia dapat diberikan allah swt. 

berupa nasehat, pengobatan, petunjuk, rahmad dan juga pembeda 

diantara yang baik dan buruk sebagai tuntunan menuju 

kebahagiaan dunia akhirat. 
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3) Pembahasan dalam Ilmu Tajwid 

a) Makhorijul Huruf 

Menurut Imam Ibnu Jazari, makhrijul huruf itu dibagi menjadi 

tujuh belas, ketujuh belas makhraj tersebut berada pada lima 

tempat : 

a. Al Jauf 

Menurut bahasa al-jauf adalah al khala tempat yang 

kosong atau rongga mulut. Al–jauf ini adalah satu makhraj 

yang keluar darinya 3 huruf mad yaitu:  

 Wau sukun _وُ ْ Alif yang sebelumnya berharakat fathah _  ا

sebelumnya berharakat dhammah ْي_ Ya sukun yang 

sebelumnya huruf berharakat kasrah 

b. Al- Halq 

Menurut bahasa, al halq  adalah tenggorokan. Secara 

terperinci keluar darinya tiga makhraj, yaitu aqshal 

halq,wasathul halq, adnal halq. 

1) Aqshal halq Artinya, tenggorokan bawah yaitu hamzah dan 

ha  

2) Wasathul halq  Artinya, tenggorokan bagian tengah dari sini 

keluar dua keluar, yaitu ‘Ain  dan ha. 

3) Adnal halq Artinya, tenggorokan atas. Dari sini keluar dua 

huruf yaitu ghain   dan kata kha   
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c. Al-Lisan   

Al-lisan atau lidah adalah bagian makhraj yang umum,dan 

darinya keluar dari 10 makhraj untuk 18 huruf. Dan secara 

terperincih terbagi menjadi empat bagian penting, yaitu aqshal 

lisan, wasathul lisan, bafatul lisan, dan tharaful lisan. 

1) Aqshal Lisan adalah bagian lidah yang paling dalam dekat 

denngan tenggorokan atau disebut juga dengan pangkal 

lidah. Padanya ada dua makhraj untuk 2 huruf, yaitu huruf 

Qaf dan kaf. 

2) Wasathul Lisan. (lidah bagian tengah). Ada satu makhraj, 

dan dari sini keluar tiga huruf, yaitu huruf jim , syin , ya. 

3) Hafatul Lisan adalan bagian lidah yang berada disisinya, 

didekat gigi bagian kanan maupun kiri atau disebut juga 

tepi lidah, padanya ada dua makhraj dhod dan lam 

4) Tharaful lisan adalah bagian lidah yang berda didepan 

dekat dengan bibir atau disebut ujung lidah. Ada 5 makhraj, 

dan dari sini keluar sebelas huruf, yaitu huruf nun, ra, tha, 

dal, ta, shad, sin, zai, zha, dza, dan tsa. 

d. Asy-Syafatan artinya dua bibir. Padanya ada dua makhraj untuk 

empat huruf yaitu huruf fa , ba, mim, dan wau 

e. Al- Khaisyum adalah pangkal hidung bagian dalam. Dari 

makhraj ini segala bunyi ghunnah (dengung/sengau). Huruf 

nun sukun (ْن) dan tanwin pada idgham bighunnah, iqlab dan 

ikhfa, Huruf nun dan mim yang bertasydid, Huruf mim sukun 
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ada pada dua keadaan, yaitu: Ikhfa syafawi mitslain (idgham 

mimi).39 

b) Tajwid 

1) Hukum Nun sukun dan tanwin 

a. Idzhar halqi adalah huruf yang dibaca jelas. Mengeluarkan 

(mengucapkan) setiap huruf dari makhrajnya tanpa ada 

tambahan ghunnah pada hurtuf yang diidzharkan Yang 

dimaksud dengan huruf yang diidzharkan adalah huruf nun 

sukun dan tanwin, meskipun huruf nun itu sendiri memiliki 

sifat yang selalu melekat padanya , yaitu ghunnah . 

b. Huruf idgham  

1. Idgham bighunah 

Idgham bighunnah adalah memasukkan nun sukun atau 

tanwin ke dalam huruf berikutnya dibaca dengan 

ghunnah (dengung) 

2. Idgham bilaghunah  

Idgham bilaghunnah adalah memasukkan nun sukun 

dan tanwin kedalam huruf berikutnya tanpa disertai 

ghunnah ketika bertemu huruf ل dan 40. ر 

c. Iqlab 

Menurut bahasa, iqlab adalah mengubah. Adapun 

menurut istilah adalah : Mengubah nun sukun atau tanwin 

 
39Abdurrahim, Hasbin, Tajwid As-shafa (Cet.I ; Makassar: Unhas Press, 2016), hlm. 35.  
40 Kurnaidi, Abu Ya’la, Tajwid Lengkap As-Syafi’I (cet. 4; Jakarta: Pustaka Imam Syafi’I, 

1437/2016). Hlm215. 
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menjadi mim yang tersembunyi pada ba disertai dengan 

ghunnah. 

d. Ikhfa 

Menurut bahasa , ikhfa adalah samar atau tertutup Jumlah 

huruf ikhfa ada 15 huruf41 

4) Faktor Pendukung dan Penghambat  

Disamping upaya yang dilakukan pendidik untuk meningkatkan 

minat belajar peserta didik, pada faktanya terdapat juga factor-faktor 

pendukung dan penghambatnya. Adapun beberapa faktor pendukung 

keberhasilan upaya yang dilakukan oleh pendidik sebagai berikut. 

1) Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi Adanya sarana dan 

prasarana adalah salah satu faktor pendukung yang sangat penting 

dan berguna bagi situasi yang mendukung meningtaknya minat 

belajar peserta didik. Hal tersebut berguna membantu para 

pendidik dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, 

misalnya, keberadaan mesjid, tempat wudhu,  

2) Dukungan pendidik sejawat dan tendik (tenaga kepandidikan) 

Kebersamaan yang hangat merupakan satu bentuk dukungan 

moral yang berguna di lingkungan sekolah. Semangat 

kebersamaan yang antara sesama pendidik di sekolah sangat 

diperlukan untuk menguatkan semangat pendidik itu sendiri, yang 

kemudian berdampak positif mengatur ritme kerjanya dalam 

 
41 Annuri, Ahmad, Ghoyatul Murid Fi’Ilmit Tajwid dan Nihayatul Quolil mufid fil ‘ilmit Tajwid 

dalama Pnaduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an &Ilmu Tajwid,(Cet. 8 ; Jakarta: Pustaka Al Kautsar) h.122. 
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proses pembelajaran. Kerbesamaan tersebut salah satunya terkait 

dengan pola komunikasi yang sehat dan saling menkung, berbagi 

ide dan berbagi pengalaman. 

3) Adanya dukungan penuh kepala sekolah Dukungan penuh dari 

kepala sekolah sangatlah penting sebagai kebijakan penuh kepada 

guru-guru dalam menjalankan kegiatan-kegiatan di dalam 

lingkungan sekolah. 

4) Adanya kesadaran peserta didik. Hal yang paling penting dan 

utama dari pendukung faktor pendukung adalah kesadaran belajar 

yang tumbuh dari dalam diri peserta didik. Faktor ini menjadikan 

salah satu kekuatan yang menentukan tingkat minat belajar peserta 

didik. Tanpa kesadaran ini peserta didik kurang termotivasi 

mengikuti pembelajaran.42 

Selain beberapa faktor pendukung di atas, terdapat juga beberapa 

faktor penghambat upaya guru meningkatkan minat belajar peserta 

didik, diantaranya: 

1) Faktor orang tua dan lingkungan yang tidak kondusif.  

Seperti dijelaskan oleh Samsul bahri, kepala sekolah bahwa, 

“untuk faktor penghambat adalah lingkungan peserta didik yang 

kurang kondusif sehingga untuk meningkatkan minat belajar 

 
42 Ahmad Lahmi, dkk, “Analisis Upaya, Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembelajaran 

Alquran Dan Hadis Di Madrasah Tsanawiyah Kota Padang, Sumatra Barat, Indonesia” Journal Of  Islamic 

Education, volume . 3, nomor. 2, tahun, 2020, hlm. 223–224. 
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peserta didik agak sulit. Kemudian tidak semua orang tua peserta 

didik taat beragama dan mengerti akan normanorma agama”. 43 

Hal senada juga diungkapkan oleh Rahmadani, Guru Al-Qur’an 

dan Hadis bahwa, “penghambat, kalau menurut saya latar belakang 

pendidikan orang tua yang kurang, sarana dan prasarana 

pendidikan terbatas sehingga minat belajar peserta didik masih 

terdapat kendala, kemudian sosial ekonomi orang tua yang kurang 

mampu.”44 

2) Faktor keluarga 

Penghambat lainnya adalah juga dipengaruhi oleh faktor 

keluarga yang sibuk bekerja, lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung, peserta didik sendiri yang malas belajar, sehingga 

peserta didik kurang minat belajarnya ”.  

B. Kajian/ Penelitian Terdahulu 

         Untuk mendukung penyusunan proposal skripsi ini, maka peneliti 

mengadakan pengamatan, mengkaji beberapa pustaka terlebih dahulu yang 

relevan dengan topik yang akan diteliti pada proposal skripsi penelitian 

peneliti, diantaranya : 

a. Skiripsi Balqis Khairani Pasaribu mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu 

keguruan institut agama islam negeri padangsidimpuan tahun 2019/2020 

dengan judul “Upaya Guru Al-Qur’an Hadist Dalam Meninghkatkan 

 
43 Samsul Bahri, Guru Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA), Wawancara (Sihepeng, 

Minggu, 03 Maret 2023). 
44 Rahmadani, Guru Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA), Wawancara, 

(Sihepeng,Sabtu, 09 Maret 2023). 
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Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas V Min 3 Tapanuli Tengan 

Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah”.45 

          Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian ini sama-sama menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif melalui observasi,wawancara dan dokumentasi dan 

penelitian ini juga sama-sama membahas tentang upaya-upaya guru dalam 

meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an. 

         Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan yang akan diteliti 

yaitu penelitian ini hanya mempokuskan kepada siswa kelas V sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan mencakup semua peserta didik yang akan 

diteliti, kemudian pada tempat penelitian berbeda, penelitian ini dilakukan 

di min 3 tapanuli tengan kecamatan pinangsori kabupaten tapanuli tengan 

sedangkan penelitian yang akan diteliti di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng.   

b. Skripsi, yang disusun oleh inggried Alivia Damayanti mahasiswa program 

studi Pendidikan agama islam jurusan studi islam fakultas ilmu agama 

islam universitas islam Indonesia tahun 2022 dengan judul  “Upaya guru 

tpa dalam meningkatkan kualitas Baca Tulis Al-Qur’an di TPA at-taubah 

desa bugel,kecamatan krakitan, kabupaten klaten.46 

     penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu mutu Baca Tulis Al-Qur’an, persamaan penelitian ini dengan 

 
            45 Balqis Hairani Pasaribu, “Upaya Guru Al-Qur’an Hadist dalam Meningkatkan Kemampuan 

Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas V Min 3 Tapanuli Tngan Kecamatan Pinangsori Kabupaten Tapanuli 

Tengah”,  Skripsi, (2019/2020) 
46 Inggried Alivia Damayanti, “Upaya Guru Tpa Dalam Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-

Qur’an Di Tpa At-Taubah Desa Bugel,Kecamatan Krakitan, Kabupaten Klaten”, Skripsi (2022)  
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penelitian yang akan dilakukan yaitu, sama-sama menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

    Sedangkan perbedaannya pada penelitian di atas fokus subjeknya  pada 

santri tpa at-taubah, namun dalam penelitian peneliti mengenai upaya guru 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) al-wasliyah sihepeng. 

c. skripsi ali abdul wahhab mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan 

universitas islam negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2021 

dengan Judul Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis 

Al-Qur’an Di SMPN 166 Jakarta.47  

Penelitian ini memiliki kesamaan  dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Perbedaan penelitian ini dengan yang akan diteliti yaitu 

penelitian ini difokuskan dengan peran guru dan sasaran dari penelitian 

ini ialah peserta didik smpn 166 jakarta sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan focus kepada upaya guru dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awaliyah (MDTA) al-wasliyah sihepeng. 

 

 

 

 
47 Ali Abdul Wahhab, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Di 

SMPN 166 Jakarta”, skripsi, (2021) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

A. Lokasi dan waktu penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah 

(MDTA) Desa Sihepeng kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, 

Adapun waktu penelitian adalah jangka waktu yang diperlukan peneliti dalam 

melakukan aktivitas penelitian. Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli sampai 

dengan September 2024. 

B. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan fenomena 

yang sedang diteliti secara mendalam dan detail. 

Adapun metode dalam penelitian ini adalah deskriptif. Metode deskriptif 

adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

(deskripsi) dari suatu fenomena tertentu secara obyektif.48 Ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini 

mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 

perbedaanya dengan fenomena lain.  

Penggunaan metode deskriptif bertujuan menyelidiki Upaya Guru 

Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng. 

 
         48 Elvis F. Purba Dan Parulian Simanjuntak, Metode Penelitian, (Medan : Percetakan Sadia, 2011), 

hlm.19. 



37 
 

 
 

C. Unit Analisis 

 Unit Analisis merupakan satuan yang diteliti berupa individu 

kelompok benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti aktivitas individu atau 

kelompok sebagai subjek penelitian. Satuan analisis ini adalah narasi-narasi 

kualitatif yang di peroleh dari hasil wawancara guru dan siswa Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng. Mengenai 

Upaya guru BTQ  dalam pembelajaraan Baca Tulis Al-Qur’an di Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng. 

D. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Pada tahap ini peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan 

berbagai sumber data yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian ini terdapat data utama (primer) dan data pendukung 

(skunder).49 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang didapat atau dikumpulkan oleh 

peneliti dengan cara langsung dari sumbernya.50Data primer dalam 

penelitian ini berupa guru dan siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah 

Awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng. Adapun jumlah keseluruan 

siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah 

Sihepeng saat ini berjumlah 118 orang siswa, dalam penelitian ini peneliti 

mengambil rinforman sebanyak 10% dari keseluruan siswa. 

 

 

 
49 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah (Jakarta: Pn Rineka Cipta, 2003), hlm. 39.  
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 130. 
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2. Data Sekunder  

Data Sekunder adalah data pendukung dari data primer atau 

sumber-sumber lain. Data sekunder yaitu data-data dari hasil karya orang 

lain sebagai data pendukung dalam penelitian ini, yang didapatkan dari 

beberapa sumber bacaan. 51 Adapun data sekunder dalam penelitian ini 

yaitu berupa buku bacaan, jurnal, skripsi dan literatur-literatur lainnya.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data. Maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan. Untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi Untuk memperoleh data yang di 

butuhkan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan alat pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya dengan si penjawab dengan menggunakan interview guide 

(panduan wawancara). Menurut Moleong wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu.52 

Dalam penelitian ini yang perlu di wawancara adalah guru  BTQ, 

dan peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui informasi yang terkait 

dengan upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

 
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu ….., hlm. 129. 
52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), hlm. 

3 
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Qur’an (BTQ) Di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-

Wasliyah Sihepeng. 

2. Observasi  

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan yang mengharuskan 

peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, dan tujuan. Observasi 

adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi.53 Dalam penelitian ini peneliti mengobservasi 

bagaimana upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis 

Al-Qur’an (BTQ) Di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) 

Al-Wasliyah Sihepeng. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti 

mencari data tentang hal-hal atau variebel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain 

sebagainya. Dokumentasi ini sebagai pelengkap atas hasil observasi dan 

wawancara Bentuk dari dokumen ini beraneka ragam,Seperti tulisan, 

gambar ataupun sebuah karya monumental. 

Penelitian ini perlu didokumentasikan berupa jumlah peserta didik, 

nilai baca tulis al-qur’an siswa, kriteria baca tulis al-qur’an siswa, 

 
53 Nana Synodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 226.  
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bahan/materi ajar dan jadwal pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) Di 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-Wasliyah Sihepeng. 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan  

Setelah data penelitian dikumpulkan, maka dilakukan pengujian 

keabsahan data untuk mengukur apakah data dan proses pencariannya sudah 

benar. Cara yang dilakukan peneliti untuk memperoleh tingkat kepercayaan 

hasil penelitian yaitu: 

1. Triangulasi Teknik 

Tringulasi teknik yaitu bertujuan untuk mengecek kebenaran data tertentu 

dengan membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain pada 

berbagai fase penelitian di lapangan pada waktu yang berlainan. 

Triangulasi juga dapat dilakukan dengan membandingkan antar hasil dua 

peneliti atau lebih dengan menggunakan teknik yang berbeda.54 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan keabsahan data berupa 

triangulasi teknik, yang berarti dalam hal ini ada lebih dari dua teknik yang 

peneliti gunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

G. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses yang berasal dari catatan tertulis di 

lapangan yang fokus pada penyederhanaan dan transformasi dasar "kasar". 

Setelah mendapatkan data lapangan melalui observasi dan wawancara, 

peneliti harus memproses data dengan cara memilih data- data yang 

 
54 Nurpin Harahap, Penelitian Kualitatif, (Meda, Walasri Publishing, 2020), Hlm.68. 
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dianggap penting untuk laporan. Data yang di peroleh harus jelas dan 

sesuai dengan data yang disajikan serta keterangan yang dapat mendukung 

peneliti. Sementara dokumen merupakan pelengkap dari pengguna 

metode observasi dan wawancara, dengan adanya metode dokumentasi 

maka akan memudahkan peneliti. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tertata yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Tahap ini dilakukan dengan 

menyajikan sekumpulan informasi yang tertata sehingga adanya penarikan 

kesimpulan, hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh 

selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif. Penyajian 

data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan. 

3.  Menarik Kesimpulan 

Menarik kesimpulan merupakan langkah akhir dalam prores analisis 

data penelitian. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari objek penelitian dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian 

tersebut.55 

 

 

 

 

 

 
55 Syufrida Harni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, KBM, Indonesia), Hlm. 48 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. TEMUAN UMUM  

1. Letak Geografis MDTA Al-Wasliyah  

MDTA al-wasliyah sihepeng ini terletak di atas lahan tanah seluas 5.485 

M2, MDTA Al-Wasliyah Sihepeng terletak di desa sihepeng sada kecamatan 

siabu kabupaten mandailing natal. 

MDTA Al-Wasliyah berbatasan dengan : 

Sebelah Timur   : Rumah warga 

Sebelah Barat   : TK Salsabilah dan Mesjid Al- Wasliyah 

Sebelah Utara   :Rumah warga dan kamar mandi 

Sebelah Selatan  : Jalan setapak56 

2. Identitas  MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

Nama madrasah  : Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah  

Al-Wasliyah  

NPWP   : 43.526.319.9-118.000 

Tahun berdiri  : 1383 H/ 1964 M 

Alamat   : Sihepeng Sada  

Kecamatan  : Siabu  

Kabupaten / kota : Mandailing Natal  

Provinsi   : Sumatra Utara  

Kode pos   : 22976.57 

 

 
56 Samsul Bahri, kepada sekolah MDTA Al-Wasliyah, Wawancara pada tanggal 1 Agustus 2024. 
57 Samsul Bahri, kepada sekolah MDTA Al-Wasliyah, Wawancara pada tanggal 1 Agustus 2024. 
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3. Struktur organisasi kepengurusan MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

Struktur organisasi merupakan salah satu faktor yang harus ada pada setiap 

Madrasah. Adanya hal tersebut agar dapat memperlancar pelaksanaan 

program kerja pada lembaga tersebut, demikian pula halnya dengan struktur 

organisasi MDTA Al-Wasliyah Sihepeng untuk mempermudah pelaksanaan 

suatu program kerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dari masing-

masing bagian, agar tercapai suatu tujuan pendidikan khususnya di MDTA Al-

Wasliyah Sihepeng.  

Maka dari itu diperlukan adanya struktur organisasi madrasah. berikut 

struktur organisasi yang ada di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng : 

Kepela sekolah : Samsul Bahri, S.Pd 

Sekretaris  : Yuli Elvina Sarah, S.Pd 

Bendahara  : Hotmaida.58 

Tenaga Pengajar : Segenap guru MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

4. Visi dan misi MDTA  Al-Wasliyah Sihepeng  

a. Visi  

Memperoleh ilmu pengetahuan keterampilan bidang ibadah, 

berakhlak baik serta bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa. 

b. Misi  

1) Menciptakan dasar prilaku  budi pekerti, dan berakhlak mulia. 

2) Menumbuhkan Kemahiran dasar membeca, menulis dan 

mempraktekkan ibadah. 

 
58 Samsul Bahri, kepada sekolah MDTA Al-Wasliyah, Wawancara pada tanggal 1 Agustus 2024. 



44 
 

 
 

3) Mampu bersaing kejenjang Pendidikan yang lebih tinggi.59 

5. Keadaan guru di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

Guru merupakan salah satu komponen dalam Pendidikan yang 

mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran yang turut menjadi 

pemegang kunci keberhasilan dalam menuju tercapainya tujuan Pendidikan. 

Selain itu guru sebagai tenaga pendidik hendaklah menjadi sosok yang 

professional artinya guru tersebut mempunyai dedikasi serta komitmen yang 

tinggi terhadap pekerjaan yang digelutinya, mempunyai komitmen serta 

kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran, serta memiliki dasar 

keilmuan dan wawasan yang memadai. Hal tersebut disebabkan karena 

kualitas seorang guru berpengaruh terhadap peningkatan mutu peserta didik.  

Jumlah guru yang ada di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 6 orang. Untuk 

lebih lengkapnya lihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.1 

Data Tenaga Pendidik MDTA Al-Wasliyah Sihepeng tahun 2024 

No Nama guru Jabatan Mata Pelajaran yang 

di ampuh 

01. Samsul bahri, S.Pd Kepala Sekolah  Guru Tareh dan Fikih 

02. Hotmaida Bendahara  Guru BTQ, tauhid 

dan Tareh 

03. Edi martua Guru  Guru Nahu Sorof 

04 Yuli Elvina sarah, 

S.Pd 

Sekretaris  Guru Tauhid sinar 

sahara 

05. Ramadhani Guru  Guru BTQ, Fikih dan 

Akidah Akhlak 

 
59 Samsul Bahri, kepada sekolah MDTA Al-Wasliyah, Wawancara pada tanggal 1 Agustus 2024. 
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Sumber Data : MDTA Al-Wasliyah Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal 

 

6. Keadaan peserta didik MDTA Al-Wasliyah Sihepeng  

Adapun jumlah keseluruhan peserta didik adalah : 118 orang 

peserta didik. Untuk lebih lanjut dapat kita lihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 4.2  

Jumlah peserta didik MDTA Al-Wasliyah Sihepeng tahun 2024 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 1A 12 11 23 siswa 

2 1B 10 13 23 Siswa 

3 2 26 12 38 siswa 

4 3 19 15 34 siswa 

Jumlah peserta didik 118 siswa 

Sumber Data : MDTA Al-Wasliyah Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal 

7. Keadaan Sarana Dan  Prasarana MDTA Al-Wasliyah Sihepeng  

Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang untuk 

pelaksanaan proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai 

dengan maksimal. Sarana dan prasarana merupakan alat yang digunakan 

untuk pelaksanaan proses belajar mengajar dan harus ada disetiap lembaga 

pendidikan, dan alat tersebut akan digunakan untuk kelangsungan 

pembelajaran agar berjalan dengan baik. Untuk mewujudkan kegiatan 

belajar mengajar yang efektif, pendidikan di MDTA Al-Wasliyah 

Sihepeng didukung oleh berbagai Sarana dan prasarana sebagai berikut, 
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Tabel 4.3 

Sarana dan prasarana MDTA Al-Wasliyah Sihepeng tahun 2024 

No  Sarana dan prasarana Keterangan  

01 Lahan / bangunan   5.485 m2 

02 Ruang belajar  3 ruangan  

03 Masjid  Ada  

04 Lapangan madrasah  Ada  

05 Kantin  Ada  

06 Toilet  Ada  

Sumber Data : MDTA Al-Wasliyah Sihepeng Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal 

 

B. Temuan khusus  

1. Upaya Guru BTQ  dalam   Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an  

Berdasarkan hasil observasi peneliti  pada hari Kamis, 01 Agustus 2024 di 

MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada Upaya Guru BTQ dalam pembelajaran 

Baca Tuli Al-Qur’an sudah mempunyai konsep dan program yang 

dilaksanakan, dengan adanya konsep dan program untuk proses dalam 

pelaksanannya pasti juga mudah, dalam pelaksanaan ini yang menjadi hal 

penting adalah persiapan dan pelaksanannya,60  yang seperti dijelaskan 

dibawah ini:  

   Sesuai hasil wawancara dengan Ibuk Hotmaida selaku guru Baca 

Tulis Al-Qur’an mengatakan bahwa 

Upaya dalam meningkatkan mutu pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

yang guru lakukan ada beberapa upaya seperti memberi motivasi, 

 
60 Observasi upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

Quran di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada tanggal 01 Agustus 2024. 
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menyampaikan materi, melibatkan siswa dalam pengelolaan kelas dan 

melakukan evaluasi, upaya upaya ini menjadi paktor pendorong 

meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis quran di MDTA  ini61 

 

Begitu juga dengan Hasil wawancara dengan ibuk ramadhani selaku guru baca 

tulis al-qur’an mengatakan bahwa:  

Upaya dalam meningkatkan mutu pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

salah satunya dengan menggunakan metode, adapun metode yang saya 

gunakan dalam meningkatkan mutu pemebelajaran baca tulis Al-Qur’an 

adalah  metode Baghdadiyah dan metode Iqro62 

 

   Penyataan ini juga di dukung dengan  hasil observasi yang 

dilakukan peneliti mengenai upaya yang di lakukan guru untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran baca tulis Al-Qura’an sebagai berikut : 

a. Memberikan motivasi 

  Motivasi adalah dorongan atau masukan yang diberikan guru 

kepada siswa yang bertujuan untuk mendorong semangat belajar siswa, 

yaitu salah satunya dengan menanamkan kecintaan Al-Qur’an kepada 

siswa akan meningkatkan minat dan motivasi siswa mempelajari Al-

Qur’an. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Hotmaida selaku guru 

Baca Tulis Al-Qur’an mengatakan bahwa  

Pada saat pembelajaran sebagai guru memberi motivasi sangat 

penting seperti  ketika saya memberikan pertnanyaan kepada siswa 

di dalam kelas dan bagi siapa yang dapat menjawab pertanyaan 

tersebut maka akan saya berikan tambahan nilai, atau terkadang 

melakukan penguatan non verbal seperti, acungan jempol, atau 

memberikan tepuk tangan. Dan memberikan sentuhan untuk siswa 
yang tidak fokus dalam pembelajaran63 

 
61 Hotmaida, Guru Baca Tulis Al-Qur’an, wawancara (Sihepeng, 07 Agustus 2024. Pukul 14.30 

WIB). 
62 Ramdani, Guru baca tulis AL-Qur’an, wawancara (Sihepeng, 08 Agustus 2024. Pukul 14.30 

WIB) 
63  Hotmaida, Guru Baca Tulis Al-Qur’an, wawancara (Sihepeng, 26 September  2024. Pukul 14.30 

WIB). 
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 Dan di dukung dengan hasil observasi yang di lakukan peneliti 

pada hari Kamis, 26 September 2024 bahwa guru  BTQ sering melakukan 

motivasi pada saat prose pembelajaran yang di mana motivasi ini terbagi 

dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Yang dimana 

motivasi intinsik ini berasal dari dalam diri sedangkan motivasi ekstrinsik 

ini berasal dari faktor luar. Begitu juga hasil wawancara dengan ibu 

Hotmaida di atas  peneliti menemukan bahwa penerapan motivasi yang 

biasa di lakukan adalah motivasi ekstrinsik, yang berupa penambahan 

nilai, memberikan acungan jempol serta tepuk tangan.64 

b. Menyampaikan materi  

Menjelaskan materi yang akan disampaikan oleh guru, contohnya 

seperti menjelaskan tentang hukum tajwid. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hotmaida 

Sebelum  saya menyampaikan materi pemebelajaran saya terlebih  

dahulu melakukan pengulangan materi supaya dapat merangsang 

pengetahuan siswa pada materi hari ini, dan pada saat menjelaskan 

materi saya akan menjelaskan materi sesuai dengan pembahsan 

hari ini dengn menggunakan bahasa dan nada yang baik agar siswa 

mudah mengerti dan memahami materi, seperti pemebelajaeran  

tajwid pada materi hukum  membaca nun mati dan tanwin.65 

 

Di dukung dengan hasil observasi pada hari Kamis, 26 September 

2024, yang di lakukan peneliti bahwa sebelum menjelaskan materi yang 

akan di bawakan hari ini guru BTQ di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng selalu 

melakukan     apersepsi yaitu untuk mengaitkan pembelajaran yang telah 

 
64  Observasi upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

Quran di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada tanggal 26 September 2024. 

 
65 Hotmaida, Guru Baca Tulis Al-Qur’an, wawancara (Sihepeng, 26 September  2024. Pukul 14.30 

WIB). 
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lewat dengan pemebelajaran hari ini. Agar siswa lebih mudah memahami 

materi pemebelajaran.66 

c. Penglibatan siswa dalam pembelajaran  

Melibatkan siswa dalam pembelajaran adalah hal yang sangat 

penting dalam pembelajaran, dan siswa yang berperan aktif dalam 

pembelajaran bertujuan agar lebih memahami materi yang telah 

disampaikan, agar pelaksanaan siswa dalam pembelajaran bisa mencapai 

tujuan.  

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hotmaida mengatakan 

bahwa: 

Pada saat pembelajaran saya sebagai guru akan menglibatkan siswa 

dalam pemebelajaran seperi pada saat pembelajaran imlak atau arab 

melayu ketika saya selesai menjelaskan atau memperaktekkan nya 

di depan kelas maka  setelah itu saya akan menunjuk siswa untuk 

maju kedepan kelas menuliskan apa yang saya sebutkan dengan 

tulis arab melayu terkadang saya juga membentuk suatu kelompok 

untuk mengerjakan soal yang saya berikan67 

 

Begitu juga dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari Kamis, 26 

September 2024, bahwa siswa di M DTA Al-Wasliyah Sihepeng umumnya 

menunjukkan keterlibatan yang baik dalam pembelajaran  Baca Tulis Al-

Qur”andengan sebagian siswa aktif mengikuti intruksi guru dalam 

membaca dan menulis Al-Qur’an, sebagaimana dengan hasil wawan cara 

di atas bahwa  guru BTQ sering melibatkan siswa pada saat proses 

pembelajaran misalnya membentuk kelompok dan memberikan siswa 

 
66  Observasi upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

Quran di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada tanggal 26 September 2024. 

 
67 Hotmaida, Guru Baca Tulis Al-Qur’an, wawancara (Sihepeng, 26 September  2024. Pukul 14.30 

WIB). 
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tugas sehingga mereka mengerjakan tugas dengan itu siswa akan ikut serta 

terlibat dalam pembelajaran atau kadang guru akan menunjuk siswa satu 

persatu ke depan kelas untuk mnyelesaikan soal yang guru berikan.68 

d. Pengelolaan kelas  

Pengelolaan kelas adalah hal yang terpenting dalam proses 

pembelajaran karna bertujuan agar kegiatan belajar mengajar atau yang 

membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat 

terlaksana kegiatan belajar mengajar yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hotmaida selaku guru Baca 

Tulis Al-Qur’an menyatakan bahwa 

Sebagai guru BTQ saya selalu memperhatikan siswa yang tidak 

membawa Al-Qur’an ketika mereka tidak membawa Al-Quran saya 

akan memberikan punnisman  berupa mengahapalkan suroh pendek. 

Sedangkan  untuk pengembangan kondisi belajara yang optimal 

yaitu dengan cara menegur siswa yang kurang memperhatikan 

pembelajaran saat proses belajar sedang berlangsung69 

 

  Di dukung dengan hasil observasi yang di lakukan peneliti 

pada hari Kamis 26 September 2024 bahwa guru telah menerapkan 

pengelolaan kelas berupa memperhatikan siswa yang tidak membawa Al-

Quran, memperhatikan kondisi kelas serta memperhatikan  suasana kelas 

yang kondusif, dengan pengaturan tempat duduk yang fleksibel, yang 

bertujuan untuk membantu siswa merasa lebih nyaman dan fokus saat 

mempelajari Al-Qur'an.70 

 
68  Observasi upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

Quran di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada tanggal 26 September 2024. 

 
69 Hotmaida, Guru Baca Tulis Al-Qur’an, wawancara (Sihepeng, 26 September  2024. Pukul 14.30 

WIB). 
70  Observasi upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

Quran di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada tanggal 26 September 2024. 
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e. Melakukan Evaluasi  

Evaluasi adalah kegiatan menilai sesuatu secara terencana dan 

sistematik yang bertujuan untuk menilai sejauh mana kemampuan yang 

telah diperoleh siswa dalam pembelajaran. 

Sesuai  hasil wawancara dengan ibu Hotmaida selaku guru Baca 

Tulis Al-Quran menyatakan bahwa 

Beberapa upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran Baca Tulis Al-Quran saya juga melaksanakan upaya 

dengan evaluasi yang dimana ketika menyelesaikan materi bab 

tertentu saya akan melakukan uji kompetensi dengan mengerjakan 

beberapa soal untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 

pengetahuan siswa.71 

 

Dan di dukung dengan hasil observasi yang peneliti amati bahwa ibu 

Hotmaida selalu melakukan evaluasi di akhir materi pembelajaran, selain 

itu  beliau juga sering melakukan  tanya jawab di dalam kelas untuk 

penambahan nilai dan melihat sampai mana pengetahuan siswa dengan 

materi yang sudah di ajarkan oleh beliau. Dan bagi siswa yang kurang 

paham dengan materi yang di ajarkan maka beliau akan menjelaskan 

kembali pembelajaran tersebut atau memberikan pengajaran secara 

khusus.72 

f. Menggunakan metode pembelajaran 

    Metode yang di gunakan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

baca tulis Al-Qur’an yaitu dengan menggukan metode Bagdadiyah dan 

metode Iqro’. 

 
71 Hotmaida, Guru Baca Tulis Al-Qur’an, wawancara (Sihepeng, 26 September  2024. Pukul 14.30 

WIB). 
72 Observasi upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-Quran 

di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada tanggal 26 September 2024. 
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1. Metode baghdadiyah  

Metode baghdadiyah ialah metode pembelajaran al-qur’an 

dengan cara di eja per hurufnya.metode baghdadiyah ini merupakan 

metode mengajar yang cukup efektif, sebab membantu para siswa 

untuk melatihkan ejaan huruf-huruf dalam al-qur’an.  

Penjelasan dari ibuk Ramadani bahwa metode baghdadiyah 

ini di laksanakan di luar jam pembelajaran dan metode ini khusus 

kepada siswa yang tidak mampu menggunakan metode iqra’  dan 

bagi siswa yang kurang dalam mengenal huruf. 

2. Metode iqra’ 

Metode iqra’ merupakan metode yang sangat mendasar bagi 

setiap orang yang ingin membaca al-qur’an dengan lancar. Harapan 

dari mempelajari buku tersebut yakni memahami sesuai dengan ilmu 

tajwid. Dimana ibuk Ramadani mengajarkan membaca dan menulis 

al-qur’an dengan cara metode iqra’ yang Dimana cara belajar metode 

ini membaca huruf al-qur’an dengan fasih tanpa di eja.73 

Sesuai hasil wawancara dengan Bapak Samsul Bahri S.Pd 

selaku kepala sekolah MDTA Al-Wasliyah Sihepeng mengatakan 

bahwa : 

Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an setiap siswa diwajibkan membawa al-qur’an setiap hari 

rabu dan kamis, guru juga mengawasi siswa untuk melaksanakan 

sholat ashar berjama’ah, kemudian sesudah sholat ashar guru dan 

siswa membaca sholawat nariyah, guru juga  Mengadakan 

kegiatan  setiap hari jum’at di awal bulan dan memberikan materi 

yang telah disiapkan dengan metode tertentu guru juga berupaya 

 
73 Observasi upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

Quran di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada tanggal 07 Agustus 2024. 
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untuk membimbing setiap siswa yaitu dengan membuat 

peraturan sebelum siswa masuk ke dalam ruangan mengadakan 

kegiatan membaca surah pendek dan doa sebelum belajar dengan 

tujuan untuk membina generasi yang sholih/sholihah dan lebih 

baik lagi untuk kedepannya.74 

 

Berdasarkan hasil observasi yang  peneliti lakukan  pada hari Rabu  

07 Agustus 2024 guru MDTA Al-Wasliya Sihepeng sudah menerapkan 

beberapa upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an dengan baik seperti, di wajibkannya siswa membawa Al-Qur’an, 

melaksanakan Sholat berjamaah serta pembacaan sholawat nariyah dan 

mengadakan kegiatan  berupa perlombaan seperti, lomba membaca dan 

menulis Al-Qur’an, ceramah serta Tilawatil Qur’an yang di adakan setiap 

hari jumat di awal bulan kemudian guru juga melakukan apel sebelum 

masuk kedalam ruangan.75 

Sesuai dengan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

mengnai upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis 

Al-Quran di MDTA Al-Wasliyah Sihepang  siswanya memiliki 

peningkatam  dalam membaca dan Menulis Al-Quran sesuai dengan 

wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala sekolah dan Guru 

MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

Sesuai hasil wawancara dengan Bapak Samsul Bahri S.Pd selaku 

kepala sekolah MDTA Al-Wasliyah Sihepeng mengatakan bahwa:  

 Terdapat perubahan yang lebih baik di dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an yaitu salah satunya 

 
74 Samsul Bahri, Kepala sekolah MDTA Al-Wasliyah Sihepeng, wawancara (Sihepeng, 04 

Agustus 2024. Pukul 14.20 WIB).  
75 Observasi upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

Quran di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada tanggal 07 Agustus 20024. 
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kemandirian terhadap pembelajaran, serta membina kemandirian 

setiap siswa, dan termotivasinya mereka terhadap pembelajaran.76 

Di dukung juga dengang  hasil wawancara dengan Ibu hotmaida 

selaku guru Baca Tulis Al-Qur’an MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

mengatakan bahwa  

Di dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an ada perubahan yang 

lebih baik di dalam pembacaannya ataupun penulisannya, karena 

siswanya sudah dilatih mulai dari dasar pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an. Disertai dengan fasilitas yang memadai seperti buku dan 

media yang telah dipersiapkan oleh guru.77 

 

    Hal senada juga di ungkapkan ibuk Ramadani 

selaku guru Baca Tulis Al-Qur’an MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

mengatakan bahwa  

“Terdapat perubahan yang lebih baik di dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an yaitu perubahan dari segi bacaannya, 

tajwidnya, dan penulisannya.”78 

Berdasarkan observasi yang peneliti pada hari Rabu 07 Agustus 

2024.lakukan di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng dimana Setelah upaya dan 

cara yang telah diupayakan oleh guru BTQ dalam pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur’an maka terdapat peningkatan ataupun perubahan yang lebih baik 

yang dilakukan oleh guru maupun pihak sekolah.79 

 

 
76 Samsul bahri, kepala sekolah mdta al-wasliyah sihepeng, wawancara (sihepeng,07  agustus 

2024. Pukul 15.00 WIB). 
77 Hotmaida, guru baca tulis al-qur’an, wawancara (sihepeng,07  agustus 2024. Pukul 14.30 WIB). 
78 Ramadani, guru baca tulis al-qur’an, wawancara (sihepeng,07  agustus 2024. Pukul 15.50 

WIB). 
79 Observasi upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-

Quran di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada tanggal 07 Agustus 2024. 
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2. Faktor Penghambat  dan Pendukung Guru BTQ dalam   Pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an 

      Dalam mempelajari sesuatu pasti ada faktor penghambat dan 

faktor pendukung dalam hal tersebut. Sama hal nya dengan pembelajaran 

membaca dan menulis Al-Qur’an yang dilakukan di MDTA Al-Wasliyah 

Sihepeng sebagai berikut:  

a. Faktor Penghambat  

Beberapa faktor penghambat pembelajaran yaitu : 

1. Memberikan motifasi 

a) Perbedaan minat dan kemampuan siswa: Setiap siswa memiliki 

minat, bakat, dan kemampuan yang berbeda. Guru mungkin 

kesulitan menyesuaikan strategi motivasi yang sesuai untuk semua 

siswa. 

b) Lingkungan belajar yang kurang kondusif: Suasana kelas yang 

tidak nyaman, gangguan dari lingkungan sekitar, atau 

ketidakdisiplinan siswa bisa menghambat terciptanya suasana 

belajar yang produktif dan motivatif. 

2. Penyampain materi pembelajaran  

a) Kurangnya Persiapan Guru: Ketidaksiapan dalam merencanakan 

materi dapat mengakibatkan penyampaian yang kurang efektif. 

b) Metode Pengajaran yang Tidak Sesuai: Penggunaan metode yang 

tidak cocok dengan karakteristik siswa atau jenis materi dapat 

mengurangi pemahaman. 
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c) Keterbatasan Sumber Daya: Kurangnya fasilitas, bahan ajar, atau 

alat peraga dapat menghambat proses belajar. 

d) Kondisi Kelas: Lingkungan belajar yang tidak nyaman, seperti 

kebisingan atau suhu yang tidak mendukung, dapat mengganggu 

konsentrasi 

3. Melibatkan siswa dalam pembelajaran 

a) Metode Pengajaran yang Monoton: Penggunaan metode yang 

sama secara terus-menerus dapat membuat siswa merasa bosan 

dan kurang terlibatkan 

b) Rasa Takut akan Kesalahan: Siswa yang takut melakukan 

kesalahan mungkin enggan untuk berpartisipasi dalam diskusi atau 

aktivitas kelas. 

c) Perbedaan Gaya Belajar: Siswa memiliki gaya belajar yang 

berbeda; jika pengajaran tidak sesuai dengan preferensi mereka, 

keterlibatan bisa berkurang. 

4. Pengelolaan kelas 

a) Perbedaan Kebutuhan Siswa: Siswa dengan kebutuhan khusus 

atau berbagai tingkat kemampuan bisa menyulitkan guru dalam 

merancang strategi yang sesuai untuk semua. 

b) Gangguan dari Siswa: Perilaku disruptif, seperti berbicara terlalu 

banyak, bertindak tidak sopan, atau tidak mengikuti aturan, dapat 

mengganggu pengelolaan kelas. 
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c) Kondisi Fisik Kelas: Lingkungan kelas yang tidak mendukung, 

seperti ruangan yang tidak nyaman atau tidak teratur, dapat 

mempengaruhi efektivitas pengelolaan. 

d) Metode Pengajaran yang Tidak Efektif: Metode pengajaran yang 

tidak sesuai dengan karakteristik siswa atau tidak menarik dapat 

meningkatkan masalah perilaku dan menghambat pengelolaan. 

5. Melakukan evaluasi 

a) Kesulitan dalam Menilai Semua Siswa: Dalam kelas dengan 

jumlah siswa yang banyak, sulit bagi guru untuk memberikan 

perhatian individu dan melakukan evaluasi menyeluruh untuk 

setiap siswa. 

b) Keterbatasan Alat Evaluasi: Kekurangan dalam alat evaluasi 

yang sesuai, seperti tes, kuis, atau perangkat penilaian lainnya, 

dapat menyulitkan guru dalam mengukur kemajuan siswa secara 

efektif. 

c) Perilaku Siswa: Perilaku disruptif atau ketidakdisiplinan siswa 

dapat mengganggu proses evaluasi, baik saat pelaksanaan tes 

maupun saat memberikan umpan balik. 

d) Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan dalam akses ke 

sumber daya pendidikan seperti buku teks, perangkat teknologi, 

atau ruang kelas yang memadai dapat menghambat pelaksanaan 

evaluasi. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Selasa 13 

Agustus 2024 Selain dari faktot penghambat di atas penulis menmukan 
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faktor penghambat lain, Sesuai hasil observasi yang di lakukan peneliti  

“Ada beberapa faktor yang menjadi kendala dalam meningkatkan mutu  

pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an diantara nya”80 

1) Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya membaca Al-Qur’an  

2) Tidak semua siswa di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng mengetahui 

pentingnya manfaat membaca Al-Qur’an, untuk siwa yang sudah 

mengetahui manfaatnya maka akan belajar lebih giat  dan dapat 

mengikuti proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan baik 

sedangkan siswa yang tidak mengetahui manfaatnya akan acuh atau 

tidak mau tau tentang belajar membaca Al-Qur’an terkadang mereka 

akan membuat ulah supaya tidak mengikuti pembelajaran. 

3) Alokasi waktu yang kurang  

Di MDTA Al-wasliyah Sihepeng waktu yang digunakan untuk 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an hanya 4 jam pembelajaran atau 2 

kali dalam seminggu, dalam mempelajari Al-Qur’an tidaklah mudah 

sehingga pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an memerlukan waktu 

yang lebih banyak, agar siswa lebih banyak waktu untuk belajar 

membaca dan menulis Al-Qur’an. 

4) Keadaan lingkungan keluarga  

Banyak siswa di MDTA Al-wasliyah Sihepeng yang orang 

tunya tidak memperhatikan anaknya secara maksimal dikarenakan 

orang tua mereka sibuk dengan urusan masing-masing sehingga 

 
80 Observasi Faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-Quran di 

MDTA Al-Wasliyah Sihepeng pada tanggal 13Agustus 2024. 
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kurang dalam mengontrol dan mengawasi anak pada saat belajar. Dan 

perlu diketahui bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang 

pertama dan yang paling utama maka seharusnya orang tua lebih 

mendukung dan memperhatikan bagaimana siswa dalam belajar serta 

memberikan suport agar siswa lebih giat untuk belajar.  

berdasarkan hasil observasi diatas yang peneliti lakukan di dukung 

juga dengan hasil wawancara bersama ibuk Hotmaida selaku guru baca 

tulis Al-Qur’an mengatakan bahwa:  

Faktor penghambatnya tidak semua siswa memahami materi 

yang disampaikan dan kesadaran diri siswa itu sendiri dalam 

mengikuti pembelajaran yang di berikan oleh guru. Faktor 

lainnya adalah waktu yang diberikan hanya empat jam 

pembelajaran dalam satu minggu. Faktor yang paling 

berpengaruh bagi siswa dalam hal membaca dan menulis Al-

qur’an adalah orang tua mereka, karena banyak dari mereka 

orang tuanya sibuk dengan urusan mereka masing-masing 

sehingga tidak memperhatikan anaknya dalam hal bacaan Al- 

Qur’an nya.81 

 

Dari penjelasan guru baca tulis Al-Qur’an di atas penulis 

menyimpulkan bahwa faktor penghambatnya salah satunya berasal dari 

diri siswa dimana siswa kurang dalam memahami materi serta kesadaran 

diri yang rendah begitu juga dengan faktor dari lingkungannya dimana 

jam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an juga sangat singkat dalam 

seminggunya. 

Hal ini juga di jelaskan oleh siswa kelas 2, yaitu  

Faktor penghambatnya adalah dalam hal hukum bacaannya. 

Faktor lainnya juga berasal dari suasana didalam kelas juga 

menjadi faktor penghambat saya dalam mendengarkan materi 

yang disampaikan oleh guru. Selain itu juga saya terkadang 

 
81 Hotmaida, guru baca tulis al-qur’an, wawancara (sihepeng, 13 agustus 2024. Pukul 14.30 WIB). 
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belum memahami materi yang di sampaikan karena gurunya 

terkadang terlalu cepat dalam menyampaikan materi. Alokasi 

waktu juga menjadi kendala bagi saya untuk belajar membaca 

Al-Qur’an, karena dirumah saya juga jarang membaca Al-

Qur’an.82 

 

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan kelas 2 memberikan 

pernyataan bahwa : 

Adapun faktor penghambatnya dari diri saya sendiri, karena 

terkadang saya masih malas untuk belajar membaca Al-Qur’an 

baik di sekolah maupun di rumah, apalagi kalau di rumah orang 

tua saya jarang mengajari saya bagaimana cara membaca Al-

Qur’an dengan hukum bacaanya. Biasanya orang tua saya 

mengajarkan cara membacanya saja sedangkan untuk hukum 

bacaanya tidak diajarkan.83 

 

Hal ini juga di jelaskan oleh siswa kelas 3, yaitu   

Kurangnya perhatian orang tua saya dalam hal membaca Al-

Qur’an saya Merupakan salah satu Faktor penghambatnya. Saya 

Cuma belajar membaca Al-Qur’an disekolah saja sedangkan 

kalau di rumah saya jarang membaca Al-Qur’an. Faktor lainnya 

dari guru itu sendiri, menurut saya ibuk maida  kalau lagi 

menjelaskan materi terkadang terlalu cepat sehingga saya jadi 

kurang memahami materi yang disampaikan oleh ibuk maida.84 

 

Dari hasil waawancara dengan dua siswa di atas menyatakan bahwa 

faktor penghambat pembelajaran baca tulis Al-Qur’an bukan hanya dari 

siswanya sendiri tapi juga lingkungan termasuk orang tua di mana orang 

tua menjd guru bagi anaknya dirumah namun disini orang tua jarang 

 
82 Iglima angraini bahri, wawancara dengan murid MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 19 Agustus 

2024. Pukul 14.30 WIB) 
83 Muhammad Dafa, wawancara dengan murid MDTA Al-Wasliyyah (Sihepeng, 19 Agustus 2024. 

Pukul 14.30 WIB). 
84 Farel Aqil, wawancara dengan murid MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 19, Agustus 2024. Pukul 

15.20 WIB).  
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untuk mengajak anaknya untuk lebih memperdalam dalam pembelajaran 

baca tulis qur’an, orang tua hanya mengandalkan anak di sekolahkan saja.  

Mengenai faktor penghambat baca tulis Al-Qur’an disini juga 

penulis melakukan wawancara dengan salah satu murid dari kelas 3 

menyatakan bahwa : 

Dalam membaca Al-Qur’an diri saya sendiri juga merupakan 

salah satu faktor penghambat, karena saya terkadang masih 

malas untuk membaca Al-Qur’an baik di sekolah maupun 

dirumah. Kalau di sekolah faktor penghambatnya berasal dari 

gurunya. Ibuk maida terkadang mengajarkan kami hukum 

bacaan dalam membaca Al-Qur’an terlalu cepat sehingga saya 

kurang memahami apa yang disampaikan oleh ibuk maida.85 

 

Hal ini juga di jelaskan oleh siswa kelas 1, yaitu  

Adapun Faktor penghambat saya dalam membaca Al-Qur’an 

adalah terkadang saya masih keliru dalam hal huruf hijaiyahnya, 

karena di rumah saya jarang diajarkan untuk membaca Al-

Qur’an, saya hanya membaca Al-Qur’an di sekolah saja 

sedangkan dirumah saya tidak pernah membaca Al-Qur’an. 

Terkadang keadaan didalam kelas juga menjadi faktor 

penghambat saya dalam hal belajar membaca Al-Qur’an. 

Suasana kelas yang berisik membuat saya sulit untuk 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru pada saat 

pembelajaran berlangsung.86 

Dari hasil wawancara dari beberapa siswa di atas terkait faktor 

penghambat meningkatan baca tulis Al-Qur’an di MDTA Al- Wasliyah 

sihepeng ibuk guru Ramadani juga memberikan tanggapan dan pendapat 

menganai hambatan tersebut, sebagaimana hasil wawancara penulis 

dengan ibuk Ramadani tersebut :  

 
85 Muklis, wawancara dengan murid MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 19 Agustus 2024. Pukul 

14.30 WIB).  
86 Saspa, wawancara dengan murid MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 20 Agutus 2024. Pukul 

14.30 WIB). 
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Adapun faktor penghambat lainnya siswa jarang sekali membaca 

Al- Qur’an baik di sekolah maupun di rumah , karena faktor 

penghambatnya adalah orang tua yang tidak mengajarkan pada 

anak bagaimana membaca Al-Qur’an, minat dan motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran khusus nya pembelajaran 

membaca Al-Qur’an. Faktor penghambat lainnya adalah alokasi 

waktu yang sedikit , yaitu empat jam pembelajaran setiap 

minggunya.87 

 

 Dari pemaparan di atas, sama halnya dengan kepala sekolah 

MDTA Al-Wasliyah Sihepeng Bapak Samsul Bahri, S.Pd menjelaskan : 

Kesiapan siswa dalam belajar, motivasi dan karakteristik siswa itu 

sendiri juga merupakan faktor yang menghambat pembelajaran 

baca tulis quran. Ada juga faktor penghambat lainnya seperti 

guru, lingkungan sekolah dan tujuan pembelajaran itu sendiri. 

Faktor penghambat lainnya juga bisa berasal dari suasana didalam 

kelas yang terlalu berisik sehingga membuat siswa susah untuk 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya 

alokasi waktu pembelajaran yang sangat sedikit, yaitu untuk 

materi membaca Al-Qur’an hanya empat jam pelajaran atau dua 

kali tatap muka dalam satu minggu.88 

6. Faktor pendukung  

Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan baca tulis Al-

Qur’an di MDTA Al-wasliyah Sihepeng sebagai berikut: 

1) Tersedinya sarana prasarana  

Sarana prasarana adalah fasilitas yang diperlukan dalam 

proses belajar mengajar. begitu juga pada proses pembelajaran baca 

tulis al-qur’an di MDTA Al-wasliyah Sihepeng telah menyediakan 

fasilitas seperti bangunan kelas sebagai tempat untuk belajar, mesjid 

sebagai tempat dalam melaksanakan sholat dan membaca Al-Qur’an 

 
87 Ramadani, wawancara dengan guru Baca Tlis Quran (Sihepeng, 13 Agustus 2024. Pukul 15.00 

WIB)  
88 Samsul Bahri, wawancara dengan kepala sekolah MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 12 Agustus 

2024. Pukul 14.00 WIB). 
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bersama serta lapangan sebagai tempat pelaksanaan perlombaan 

baca tulis Al-Qur’an. 

2) Adanya minat dari siswa  

Minat siswa merupakan hal utama untuk memicu semangat 

untuk lebih tekun dan tidak semua siswa memilikinya, minat timbul 

tidak secara tiba-tiba melainkan timbul akibat dari partisipasi 

pengalaman kebiasaan pada waktu belajar. Jadi sudah jelas bahwa 

minat akan selalu berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan oleh 

karena itu penting bagi seorang guru untuk selalu menciptakan 

kondisi agar siswa selalu butuh dan ingin terus meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an. 

3) Adanya media pembelajaran  

Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 

dipakai untuk tujuan pendidikan seperti buku ajar, Al-Qur’an, papan 

tulis dan lain sebagainya. 

Mengenai faktor pendukung dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MDTA Al-wasliyah Sihepeng 

peneliti melakukan wawancara dengan guru baca tulis Al-Qur’an, yaitu 

ibuk hotmaida mengenai faktor pendukung dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an menjelaskan : 

Faktor pendukungnya adalah lingkungan sekolah dan fasilitas 

yang disediakan oleh sekolah dalam hal mendukung 

pembelajaran membaca Al-Qur’an itu sendiri dan faktor lainnya 

adalah kemauan dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut dan lingkungan sekolah yang menyediakan 
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sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran membaca 

Al-Qur’an mereka.89 

Berdasarkaan penjelasan ibu guru MDTA di atas bukan hanya faktor 

penghambat yang berasal dari siswa namun faktor poendukung juga seperti 

kemauan siswa untuk belajaran membaca dan menulis Al-Qur’an, tidak hanya 

itu saja ada juga faktor dari lingkungan seperi saran prasana yang di sediakan 

sekolah untuk menunjang proses pembelajaran yang baik. 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh siswa kelas 2, yaitu  

Bahwa faktor pendukung juga bisa berasal dari diri sendiri dan 

juga gurunya, karena kalau gurunya memahami karakteristik 

siswa nya maka guru tersebut sudah bisa menerapkan metode apa 

yang akan di pakai untuk siswa tersebut agar lebih memahami 

materi tersebut serta fasilitas yang disediakan oleh sekolah dalam 

hal menunjang pembelajaran tersebut.90 

 

Hal serupa juga di sampaikan oleh siswa kelas 2, yaitu  

Adapun faktor pendukungnya ialah saya sendiri karena diri 

sendiri lah yang bisa memotivasi agar kita mau belajar dengan 

baik tanpa motivasi dari diri kita sendiri maka akan sulit untuk 

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu 

faktor pendukungnya adalah gurunya, kalau gurunya memahami 

apa yang diinginkan oleh siswa maka guru tersebut tidak akan 

susah untuk menyampaikan materi tersebut.91 

 

Hal ini juga di jelaskan oleh siwa kelas 3, yaitu   

Kemauan dalam mempelajari hal baru seperti halnya dalam 

membaca Al-Qur’an. Selain itu faktor pendukung lainnya adalah 

bagaimana seorang guru itu memahami karakteristik siswanya, 

karena dengan seperti ini guru akan memahami setiap siswa agar 

bisa menerapkan metode apa yang pas untuk siswa agar 

memahami materi yang di sampaikan.92 

 
89 Hotmaida , wawancara dengan Guru MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 13 Agustus 2024. Pukul 

14.30 WIB).  
90 Iglima Angraini Bahri, wawancara dengan Murid  MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 19 Agustus 

2024. Pukul 14.30 WIB). 
91 Muhammad Dafa, wawancara dengan murid MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 19 Agustus 2024. 

Pukul 14.30 WIB). 
92 Farel Aqil, wawancara dengan murid MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 19 Agustus 2024. Pukul 

14.20 WIB). 
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Faktor pendukung meningkatkan baca tulis Al-Qur’an lebih kepada diri 

sendiri dan kemauan yang besar, karena kesadran diri untuk belajar tulis Al-

Qur’an harus dari  dalam diri, namun disini guru juga berperan penting dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang mana guru harus 

menguasi bahann ajar sehingga murid juga bisa memahami dengan mudah, 

guru juga harus menjadi motovasi bagi apeserta didik. 

Hal yang sama  juga di jelaskan oleh siwa kelas 3, yaitu  

Faktor pendukungnya adalah kemauan dalam mempelajari hal 

tersebut seperti halnya dalam membaca Al-Qur’an. Selain itu juga 

faktor pendukungnya adalah peran serta sekolah dalam membantu 

agar siswa bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, 

seperti halnya menyediakan Al-Qur’an untuk dibaca siswa ketika 

pembelajaran dimulai ataupun dalam proses belajar mengajar. 

Faktor lainnya juga sekolah mewajibkan siswa untuk mengikuti 

kegiatan keagamaan.93 

 

Hal ini juga di jelaskan oleh siwa kelas 1, yaitu  

Motivasi juga merupakan salah satu faktor pendukungnya, 

Memotivasi guru dalam hal mengajak siswa agar lebih sering 

membaca Al-Qur’an di rumah dan kesadaran diri sendiri untuk 

belajar dan memahami hal tersebut seperti hal dalam membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar. Sekolah juga menjadi faktor 

pendukung saya untuk belajar membaca Al-Qur’an, karena 

sekolah mewajibkan siswa agar mengikuti kegiatan keagamaan.94 

 

Faktor pendukung meningkatkan baca tulis Al-Qur’an bukan hanya dari 

dalam diri siswa ataupun guru yang mengajara namun juga sarana prasarana 

sekolah dan juga peraturan peraturan yang menikat yang di buat oleh sekolah 

seperti mewajibkan setiap siswa membawa Al-Qur’an  dan membacanya setiap 

 
93 Muklis, wawancara dengan murid MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 19 Agustus 2024. Pukul 

14.30 WIB). 
94 Saspa, wawancara dengan murid MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 20 Agutus 2024. Pukul 14.30 

WIB). 
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memulai pembelajaran dan mewajibkan siswa juga mengikuti kegiatan 

keagamaan. 

Lebih lanjut oleh guru baca tulis Al-Qur’an lainnya, yaitu ibuk 

ramadani menerangkan bahwa :  

Faktor pendukung juga bisa berasal dari peserta didik itu sendiri 

maupun guru yang mengajarkan membaca Al-Qur’an dan minat 

siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an itu sendiri. Motivasi 

guru dalam mengajar juga menjadi faktor pendukung agar siswa 

membaca Al-Qur’an di rumah. Faktor lingkungan di rumah juga 

menjadi faktor pendukung dalam membaca Al-Qur’an siswa di 

rumah. Faktor pendukung lainnya adalah orang tua mereka 

sendiri dalam hal mengajarkan anak dalam membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar.95 

 

Dan lebih lanjutnya juga di jelaskan oleh kepala sekolah MDTA 

Al-Wasliyah Sihepeng Bapak Samsul Bahri, S.Pd tentang faktor 

pendukung dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an :  

Selain dari pada di atas sarana prasarana merupakan salah satu 

faktor pendukungnya. Sarana yang disediakan oleh sekolah untuk 

menunjang kegiatan operasional. Di samping itu mengadakan 

kegiatan keagamaan untuk memotivasi siswa membaca Al-

Qur’an, misalnya kegiatan ekstrakurikuler dan adanya kemauan 

siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan tersebut serta 

kemauan yang besar dari diri siswa untuk belajar membaca Al-

Qur’an baik itu di sekolah maupun diluar sekolah Faktor 

pendukung lainnya juga bisa berasal dari gurunya dalam hal 

mengajar di dalam kelas bagaimana.96 

 

Dari wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa faktor 

penghambat dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah datang dari 

kesiapan siswa dalam belajar, motivasi dan karakteristik siswa itu sendiri. 

Ada juga faktor penghambat lainnya seperti guru, suasana kelas, 

 
95 Ramadani, wawancara dengan guru  MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 13 Agustus 2024. Pukul 

15.00 WIB). 
96 Samsul Bahri, wawancara dengan kepala sekola  MDTA Al-Wasliyah (Sihepeng, 12 Agustus 

2024. Pukul 14.00 WIB). 
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lingkungan sekolah, keluarga dan tujuan pembelajaran itu sendiri. 

Selanjutnya alokasi waktu pembelajaran yang sangat sedikit, yaitu untuk 

materi membaca Al-Qur’an terdapat empat jam pelajaran atau dua kali 

tatap muka dalam satu minggu. Sedangkan faktor pendukungnya adalah 

diri sendiri, kemauan siswa dalam belajar, guru, lingkungan, lingkungan 

sekolah dan sarana dan prasarana yang menunjang pada pembelajaran 

membaca Al-Qur’an itu sendiri. Ada juga faktor pendukung lainnya 

adalah motivasi guru dalam hal mengajak siswa untuk membaca Al-

Qur’an baik di sekolah maupun diluar sekolah. 

C. Analisis hasil penelitian  

Setelah data di deskripsikan dalam bentuk uraian yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Analisis tersebut meliputi tentang upaya guru dalam meningkatakan baca tulis Al-

Qur’an Di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng dan faktor pendukung dan penghambat 

dalam meningkatkan Baca tulis Al-Qur’an. 

 

3. Upaya guru dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an 

Setelah peneliti melakukan penelitian terdapat perbedaan dengan penelitian 

terdahulu yang dimana didalam penelitian terdahulu yaitu: 

Bilqis  Khairani Pasaribu menuliskan dalam skripsinya upaya yang guru 

lakukan dalam meningkatkan kemapuan baca tulis Al-Qur’an yaitu: 

a. Senantiasa memberikan suntikan motivasi kepada peserta didik untuk 

membaca Al-Qur’an  
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b. Melakukan pendekatan kepada peserta didik yang terdeteksi atau yang di 

anggap masih mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an  

c. Membiasakan tadarus Al-Qur’a kepada peserta didik pada saat jam 

pelajaran  

d. Memberikan tugas berupa hapalan suroh terkait materi yang di bahas pada 

tiap pertemuan  

e. Penerapan beberapa metode yang tepat dalam pembelajaran 

Sedangkan dalam skripsi Inggried alvia Damayanti yang berjudul “upaya 

guru TPA dalam meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur’an di TPA At-

Taubah desa Bugel menuliskan bahwa upaya guru adalah: 

a. Guru sebagai pembimbing 

b. Guru sebagai motivator 

c. Guru sebagai konselor 

d. Guru sebagai pengatur lingkungan  

e.   Guru sebagai partisipan 

Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menulis bahwa upaya guru 

dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an di MDTA Al-wasliyah Sihepeng 

adalah: 

a. Memberikan motivasi 

b. Menyampaikna materi 

c. Pengelibatan siswa dalam pembelajaran 

d. Pengelolaan kelas 

e. Melakukan evaluasi 

f. Penggunaan metode 
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4. Faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan baca tulis Al-

Qur’an 

Faktor penghambat dan pendukung yang ditulis di dalam penelitian 

terdahulu terdapat persamaan dengan yang ditulikan peneliti adapun faktor 

penghambatnya adalah: 

a. Kurangnya kesadaran siswa akan pentinggnya belajar membaca dan 

menulis Al-Qur’an 

b. Alokasi waktu yang kurang  

c. Keadaan lingkungan keluarga 

Adapun faktor pendukungnya adalah: 

a. Adanya sarana prasarana  

b. Adanya minat dari siswa 

c. Adanya media pembelajaran   

D. Keterbatasan penelitian  

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan dengan langkah-langkah 

yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar 

hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun demikian untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai 

keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan metode observasi dalam mengumpulkan data 

yang tidak dilakukan terus-menerus melainkan secara kondisional. 

2. Keterbatasan data, penelitian ini menggunakan metode wawancara yang 

kurang efektif dikarenakan kesibukan masing-masing informan yang harus 
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menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka dalam mengondisikan anak 

yang belajar membaca al-Qur’an. 

Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasil yang 

diperoleh.Namun, dengan segala upaya dan kerja keras menulis ditambah dengan 

bantuan semua pihak penulis berusaha untuk meminimalkan hambatan yang 

dihadapi, karena faktor keterbatasan tersebut sehingga menghasilkan skripsi ini 

meskipun hasil dalam bentuk yang sederhana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis memaparkan hasil dari penelitian skripsi, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Adapun upaya guru dalam meningkatkan baca tulis Al-Quran di MDTA al-

wasliyah sihepeng adalah sebagai berikut: 

a. Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum pembelajaran.  

b. Guru menyiapkan metode dan media dalam pembelajaran. 

c. Guru melibatkan siswa dalam pembelajaran. 

d. Guru mengadakan pengelolaan kelas kepada siswa. 

e. Guru mengevaluasi setiap bacaan dan tulis Al-Qur’an setiap siswa. 

f. Guru menggunakan metode baghdadiyah dan metode iqra’ 

2. Faktor  penghambat dan pendukung Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an di 

MDTA Al-Wasliyah Sihepeng. 

a. Faktor penghambat  

1) Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya belajar membaca Al-

Qur’an. 

2) Alokasi waktu yang kurang  

3) Keadaan linkungan keluarga  

b. Faktor pendukung  

1)  Adanya sarana prasarana 

2) Adanya minat dari siswa 

3)  Adanya media pembelajaran  
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B. Saran  

1. Untuk siswa agar selalu meningkatkan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

agar Baca Tulis Al-Qur’an tetap meningkat di MDTA Al-Wasliyyah Sihepeng. 

2. Untuk guru agar selalu meningkatkan mutu pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an agar Baca Tulis Al-Qur’an terus meningkat dari tahun ke tahun dan di 

dalam pelaksanaan guru diharapkan memaksimalkan pelaksanaan apa yang 

telah dilaksanakan dan apa yang ditingkatkan di MDTA Al-Wasliyyah 

Sihepeng. 

3. Untuk sekolah MDTA Al-Wasliyyah Sihepeng agar selalu meningkatkan baca 

tulis Al-Qur’an dan agar selalu memaksimalkan pelaksanaan apa yang telah 

dilaksanakan dan apa yang ditingkatkan di MDTA Al-Wasliyyah Sihepeng. 

C. Implikasi hasil penelitian  

Implikasi dari hasil penelitian tentang upaya guru dalam meningkatkan baca 

tulis Al-Qur'an di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng dapat mencakup beberapa aspek 

berikut: 

1. Pengembangan Kompetensi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menunjukkan pentingnya pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru. Guru perlu terus meningkatkan 

kompetensi mereka, baik dalam hal metode pengajaran, pemahaman tajwid, 

maupun teknologi pendidikan, untuk memastikan pembelajaran baca tulis Al-

Qur'an yang efektif. 

2. Pendekatan Individualisasi Pembelajaran 

Hasil penelitian ini bisa mengindikasikan pentingnya memperhatikan 

perbedaan individual siswa dalam kemampuan baca tulis Al-Qur'an. Guru 
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mungkin perlu mengadopsi pendekatan yang lebih personal dan diferensiasi 

dalam mengajar, sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan 

dan kapasitas mereka. 

3. Dukungan Lingkungan Belajar 

Penelitian ini juga mungkin menyoroti pentingnya lingkungan yang 

mendukung, baik dari segi fisik (ruang kelas, fasilitas) maupun non-fisik 

(dukungan dari orang tua dan masyarakat). Implikasi ini bisa mendorong 

upaya kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan komunitas dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan 

praktis bagi para guru, pembuat kebijakan, dan pengembang kurikulum untuk 

terus meningkatkan kualitas pendidikan baca tulis Al-Qur'an di MDTA Al-

Wasliyah Sihepeng. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Pedoman observasi  

no Aspek-aspek yang diamati Keterangan 

Baik Kurang baik 

1 Mengamati lokasi MDTA Al-

Wasliyah Sihepeng 

 

 

 

2 Guru melakukan beberapa 

upaya dalam meningkatkan 

baca tulis Al-Qur’an seperti: 

a. Memberikan motivasi 

b. Menyampaikan materi 

c. Melibatkan siswa dalam 

pembelajaran 

d. Pengelolaan kelas 

e. Melakukan evaluasi  

f. Menggunakan metode 

iqra’ dan baghdadiyah 

  

 

 

 

 

 

3 Guru mengatur waktu secara 

efektif antara kegiatan 

membaca, menulis, dan 

penjelasan teori 

 

 

 

 

4 Guru menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi 

  

 



 
 

 
 

seperti metode Iqro, metode 

Qiraati, atau metode 

baghdadiyah yang sesuai 

dengan level siswa 

 

5 Guru memberikan perhatian 

khusus kepada siswa yang 

lambat dalam belajar atau 

memiliki kesulitan dalam 

membaca dan menulis Al-

Qur’an  

 

 

 

 

 

6 Guru menciptakan suasana 

yang kondusif, nyaman, dan 

tidak menekan bagi siswa 

untuk belajar membaca dan 

menulis Al-Qur'an 

  

 

 

7 Guru memberikan latihan 

tambahan atau tugas yang 

relevan untuk mengasah 

keterampilan siswa di luar 

jam pelajaran 

 

 

 

 

8  Terdapat peningkatan 

signifikan dalam kemampuan 

siswa membaca dan menulis 

 

 

 

 



 
 

 
 

Al-Qur'an setelah upaya yang 

dilakukan oleh guru 

 

Hasil Observasi 

no Aspek-aspek yang diamati Keterangan 

Baik Kurang baik 

1 Mengamati lokasi MDTA Al-

Wasliyah Sihepeng 

 

√ 

 

2 Guru melakukan beberapa 

upaya dalam meningkatkan 

baca tulis Al-Qur’an seperti: 

g. Memberikan motivasi 

h. Menyampaikan materi 

i. Melibatkan siswa dalam 

pembelajaran 

j. Pengelolaan kelas 

k. Melakukan evaluasi  

l. Menggunakan metode 

iqra’ dan baghdadiyah 

  

 

 

 

 

√ 

3 Guru mengatur waktu secara 

efektif antara kegiatan 

membaca, menulis, dan 

penjelasan teori 

 

 

√ 

 



 
 

 
 

4 Guru menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi 

seperti metode Iqro, atau 

metode baghdadiyah yang 

sesuai dengan level siswa 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

5 Guru memberikan perhatian 

khusus kepada siswa yang 

lambat dalam belajar atau 

memiliki kesulitan dalam 

membaca dan menulis Al-

Qur’an  

 

 

 

√ 

 

6 Guru menciptakan suasana 

yang kondusif, nyaman, dan 

tidak menekan bagi siswa 

untuk belajar membaca dan 

menulis Al-Qur'an 

  

 

√ 

7 Guru memberikan latihan 

tambahan atau tugas yang 

relevan untuk mengasah 

keterampilan siswa di luar 

jam Pelajaran 

 

√ 

 

8  Terdapat peningkatan 

signifikan dalam kemampuan 

siswa membaca dan menulis 

 

 

√ 

 



 
 

 
 

Al-Qur'an setelah upaya yang 

dilakukan oleh guru 

 

B. Pedoman wawancara 

1. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

a. Bagaimana upaya bapak  meningkatkan baca tulis Al-Qur’an? 

b. Apakah terdapat fasilitas yang mendukung dalam meningkatkan Baca Tulis 

Al-Qur’an ? 

c. Bagaimana keadan guru di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng ? 

2. Pedoman Wawancara dengan Guru Baca Tulis Al-Qur’an MDTA al-Wasliyah 

Sihepeng  

a. Bagaimana cara bapak/ibu dalam pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis 

AlQur’an ? 

b. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan dalam meningkatkan Baca Tulis Al-

Qur’an ? 

c. Metode apa yang bapak/ibu gunakan dalam meningkatkan Baca Tulis Al-

Qur’an ? 

d. Apakah kendala yang dialami bapak/ibu dalam meningkatkan Baca Tulis 

Al-Qur’an ? 

e. Bagaimanakah cara bapak/ibu dalam mengevaluasi pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur’an ? 

f. Apakah terdapat perubahan ke arah yang lebih baik setelah yang dilakukan 

oleh guru maupun pihak sekolah? 



 
 

 
 

g.  Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah memadai dalam meningkatkan 

Baca Tulis Al-Qur’an ? 

3.  Pedoman Wawancara dengan Siswa MDTA Al-Wasliyah Sihepeng  

a. Apakah anda sudah menerapkan peningkatan Baca Tulis Al-Qur’an yang 

dilakukan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari ? 

b. Apakah ada peningkatan khusus dari guru mengenai Baca Tulis Al-Qur’an 

? 

c. Motivasi apa yang sering diberikan guru Baca Tulis Al-Qur’an ? 

d. Menurut anda, apakah guru Baca Tulis Al-Qur’an sudah memberikan 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an yang terbaik kepada anda ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil wawancara  

1. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

a. Bagaimana upaya bapak  meningkatkan baca tulis Al-Qur’an ? 

Jawab: untuk meningkatkan mutu pembelajaran baca tulis al-qur’an MDTA 

Al-Wasliyah Sihepeng saya sebagai kepala sekolah menyediakan keperluan 

dan kebutuhan guru dalam proses pembelajaran. 

b.  Apakah terdapat fasilitas yang mendukung dalam meningkatkan Baca 

Tulis Al-Qur’an ? 

Jawab: Fasilitas yang mendukung seperti Ruangan yang bersih dan nyaman 

serta menyediakan Al-Qur’an 

c. Bagaimana keadan guru di MDTA Al-Wasliyah Sihepeng ? 

Jawab: keadaan guru di mdta al-wasliyah sihepeng cukup baik  

2. Pedoman Wawancara dengan Guru Baca Tulis Al-Qur’an MDTA al-Wasliyah 

Sihepeng  

a. Bagaimana cara bapak/ibu dalam pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis 

AlQur’an ? 

Jawab: menjelaskan materi yang akan disampaikan, memberikan contoh 

dari al-qur’an dan mempraktekkan langsung sesuai materi. 

b. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan dalam meningkatkan Baca Tulis Al-

Qur’an ? 

Jawab: Memberikan motivasi, Penggunaan metode dalam pembelajaran, 

Melibatkan siswa dalam pembelajaran, Pengelolaan kelas dan 

Mengevaluasi pembelajaran 



 
 

 
 

c. Metode apa yang bapak/ibu gunakan dalam meningkatkan Baca Tulis Al-

Qur’an ? 

Jawab: metode baghdadiyah dan metode iqra’ 

d. Apakah kendala yang dialami bapak/ibu dalam meningkatkan Baca Tulis 

Al-Qur’an ? 

Jawab: kendala yang dialami terdapat pada siswa yang Dimana terkadang 

siswa tidak mendengarkan arahan dari gurunya. 

e. Bagaimanakah cara bapak/ibu dalam mengevaluasi peningkatan Baca Tulis 

Al-Qur’an ? 

Jawab: membaca Al-Qur’an dengan mencari contoh dalam Al-Qur’an sesai 

tajwidnya. 

f. Apakah terdapat perubahan ke arah yang lebih baik setelah  yang dilakukan 

oleh guru maupun pihak sekolah? 

Jawab: ada peningkatan dari segi bacaan, tulisan dan tajwidnya. 

g.  Apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah memadai dalam meningkatkan 

Baca Tulis Al-Qur’an ? 

Jawab: susah memadai seperti adanya ruangan, tersedianya Al-Qur’an, 

spidol dan papan tulis  

3.  Pedoman Wawancara dengan Siswa MDTA Al-Wasliyah Sihepeng  

a. Apakah anda sudah menerapkan peningkatan BacaTulis Al-Qur’an yang 

dilakukan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari ? 

Jawab: saya sudah menerapkannya contohnya mengulang-ulang 

pembelajaran yang telah dipelajari. 



 
 

 
 

b. Apakah ada peningkatan khusus dari guru mengenai Baca Tulis Al-Qur’an 

? 

Jawab: ada peningkatan contohnya membacakan ayat lalu menuliskan di 

papan tulis, kemudian mengulangi pembelajaran yang telah lewat dan 

mengkaitkannya kepada pembelajaran yang akan dipelajari. 

c. Motivasi apa yang sering diberikan guru Baca Tulis Al-Qur’an ? 

Jawab: motivasi yang sering diberikan guru yaitu agar selalu mengulang-

ulang Pelajaran supaya dan selalu mendorong siswa untuk belajar 

bahwasanya kedepannya pasti sangat bermanfaat. 

d. Apakah guru Baca Tulis Al-Qur’an sudah memberikan pembelajaran yang 

terbaik kepada anda ?  

Jawab:  Sudah, contohnya di tes satu per satu dengan bergantian menjadi 

imam dan kemudian diperhatikan bacaannya bagi laki-laki sedangkan bagi 

perempuan di tes bacaan sholatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

Dokumentasi foto bangunan selokah MDTA Al-wasliyah sihepeng 

Pada Tanggsl 1 Agustus 2024 

 

 

Dokumentasi foto bangunan masjid Al-wasliyah sihepeng  

Pada Tanggsl 1 Agustus 2024 

 

 

Dokumentasi foto wawancara Bersama kepala sekolah  

MDTA Al-wasliyah sihepeng  Pada Tanggsl 1 Agustus 2024 

 

 

Dokumentasi  foto wawancara dengan guru MDTA Al-Wasliyah Sihepeng  



 
 

 
 

Pada Tanggsl 7 Agustus 2024 

 

 

Dokumentasi  foto wawancara dengan guru MDTA Al-Wasliyah Sihepeng 

Pada Tanggsl 7 Agustus 2024 

 

 

Dokumentasi  foto mengajar di kelas pada Tanggal 7 Agustus 2024  

 

Dokumentasi foto acara perlombaan baca tulis Al-Qur’an dalam 

Memeriahkan maulid nabi pada tanggal 29 September 2024. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi foto Penyerahan hadiah oleh bapak kepala sekolah 

 kepada siswa MDTA Al-wasliyah sihepeng  

Dalam acara lomba baca tulis al-qur’an pada Tanggal 29 September  

 

 

Dokumentasi foto membaca sholawat nariyah  

sesudah melaksanakan sholat ashar berjama’ah 
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